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Pada dasarnya tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam mempelajari disiplin ilmu dengan bahasa
apapun, sudah barang tentu penulis berusaha
menulis dengan gaya bahasa yang mudah di pahami
pembacanya, karena memang tujuan seorang ilmuan
dalam menulis adalah menyampaikan apa yang ada
dalam pikiranya untuk di pahami, di mengerti atau
bahkan untuk di amalkan bagi pembacanya.

Belajar dengan bahasa kita sendiri tentu lebih
nyaman dan mudah di pelajari, namun di akui atau
tidak belajar dengan bahasa orang lain tentu akan
menambah kekayaan perbendaharaan kosa Kkata,
lebih dari itu kita dapat memahami budaya orang
lain sebab bahasa merupakan cermin budaya.
Karenanya belajar dengan bahasa jerman tentu
menuntut sains pelajarannya untuk berusaha bisa
bahasa jerman. Belajar dengan bahasa inggris tentu
menuntut untuk belajar gramernya dan kosa kata
bahasa inggris, demikian pula belajar dengan
menggunakan bahasa arab tentu selain harus hafal
mufrodat (kosa kata) dan punya dzauq berbahasa arab
juga harus paham gramernya bahasa arab, dalam hal
ini biasa di sebut ilmu nahwu dan shorof.
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Bahsa arab (bahasa kitab kuning) adalah merupakan
bahasa yang mempunyai nilai sastra yang amat tinggi
dan mulya, namun karena bukan bahasa kita sendiri,
bahsa ini terasa sedikit sulit untuk di pahami oleh
kita-kita, karena itulah buku ini amat penting untuk
di baca teruatama bagi pelajar yang ingin memahami
bahasa arab (kitab kuning) secara baik, sebab dalam
buku ini memuat tentang pentarkiban lafadh-lafadh
yang di anggap sulit, ketentuan jama’ taksir, isim
ghoiru munshorif dan makna-makna huruf jer yang
semuanya di anggap penting untuk di mengerti.

Semoga buku ini bermanfaat dan tercatat sebagai
amal sholeh serta menjadi motirator bagi penulis
untuk menyusun buku lain yang lebih baik, Amin .....

ulsﬂ,i\s\aa,,vs,u'rmb

Lirboyo, 1 Desember 2005

Khodim PP Lirboy6 dan IAIT Kediri
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Muqoddimah

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur saya haturkan pada Robb sang
pencipta makhluk yang tak henti-henti memeberikan
nikamat-nikmatnya pada hamba-hambanya baik
yang iman maupun yang kufur.

Sholawat serta salam semoga dilimpahkan pada
Nabi sang penutup bagi para nabi yang terdahulu
yaitu Nabi Muhammad SAW. yang selalu dinanti-

" nantikan syafa’atnya.

Ilmu Nahwu merupakan salah satu dari ilmu
alat yang begitu di idolakan oleh para santri, sebab
ilmu tersebut begitu penting dan membantu santri
dalam membaca .kitab atau memahami isi yang
terkandung dalam kitab-kitab yang dipelajari oleh
santri di pesantren.

[lImu Nahwu kalau di ibaratkan dengan ilmu
umumnya yaitu laksana pelajaran Matematika
maksudnya untuk kita bisa butuh seorang guru yang
memdidik atau yang mengajari tidak mudah di
pelajari sendiri apalagi materi nahwu yang kita
pelajari itu bukan bahasa kita melainkan bahasa arab.

Tidak jarang santri merasa kesulitan ketika
materi yang di pelajari yaitu masalah Jama’ taksir,
Isim Ghoiru munshorif dan Faidah-faidah huruf jer
mereka merasa kesulitan mempelajarinya lebih-lebih
mempraktekannya. Maka dari itu saya ingin sedikit
membantu problem santri yang seperti itu tadi, yaitu
dengan cara menyusun buku yang berisikan tentang
masalah Jama’ taksir, Isim Ghoiru munshorif dan
Faidah-faidah huruf jer dengan menggunakan bahasa
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Indonesia dan selalu di iringi dengan contoh-contoh
biar mudah di faham. Dan didalam buku ini juga
saya mencantumkan keterangan tentang tarkibnya
lafadh-lafadh yang begitu penting bagi kita untuk
mengetahuinya.

Semoga kehadiran buku yang telah saya
terbitkan berguna bagi santri khususnya dan bagi
masyarakat umumnya, saran dan kritikk yang
membangun senantiasa saya nanti-nantikan.

Mungkin hanya ini untaian kata dariku, saya
yakin apa yang telah saya sajikan masih banyak
kekurangannya dan mungkin juga ada kesalahan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Lirboyo, 28 Nopember 2005

o !
rosin

penyusun

DAFTAR ISI

6 Hal-hal Penting Dalam Nahwu

www.tedisobandi.blogspot.com

BAB I TARKIBUL ALFADH

1. Tarkibnya Lafadh s u.g 35%1 ................................... 11
2. Tarkibnya lafadh R 12
3. Tarkibnya lafadh Lq\ ............................................... 14
4. Tarkibnya lafadh L esseresesomrsotsieesssserss 15
5. Penjelasannya lafadh o AN 16
6. Tarkibnya lafadh Lr—l;.;-\' ] F 17
7. Tentang lafadh r.@.U\ .................................................. 17
8. Tentang tarkibnya lafadh Gee> iR Jl: ICJ:La G .18
9. Tarkibnya lafadh G J.,. 3 = A MO B 19
10. Tarkibnya Lafadh -t.pb .......................................... 14
11. Tarkibnya lafadh [ JKJJ La)\a- ............................. 20
12. Penjelasannya lafadh s JG PG N TE S 21
13. Tarkibnya lafadh WAL AL el 22
14. Tarkibnya lafadh s D | o 23
15. Tarkibnya Jafadh L& .....cooovoeorreeeseeserrnrenen 24
16. Tentang lafadh Gab......oocveeeeeesreressesicccivanenrerssssis 25
17. Tentang lafadh ‘i..:\ ................................................. 26
18. Ta'allugnya lafadh ¢ J.a-T ‘;\\ .................................... 27
19. Tentang S 138 u)\:u ............................................ 28
20. Tentang lafadh 135 “a01y TS} oo 28
21. Tentang lafadh <A L2 s eereresssasesgusspaneassssdossseose 29
22. Tarkibnya lafadh Us s ..cccccummmmimmmisrinmssinsnssnssessnns 30
23. Tarkibnya lafadh YUd)y 1A6L5a5 ..vvvrvreerrreereeee 31
Hal-hal Penting Dalam Nahwu 7




24. Tentang lafadh 138 ....oo...ooooooovo 31
25. Tarkibnya lafadh i s l:; 5 4.9U:} (PSP 32
26. Tentang lafadh BGus Y...ooooooovoe 53
27. Tarkibnya C& oo 33
28. Tentang lafadh &L .ooooooovoove 34
29. Tarkibnya lafadh $2> ... 35
30. Tarkibnya lafadh &5 Gems ..ovvvvoeooooo 36
31. Tentang lafadh .h.a .................................................... 38
32. Tentang Lafadh Ja: .................................................. 39
33. Tarkibnya J..u L A 40
34. Tarkibnya lafadh setelah isim isyaroh.................. 41
35. Tarkibnya lafadh setelah & o) i.................. 42
BAB I JAMA’ TAKSIR
L DEVINISI JAMA’ TAKSIR ....ooooooovoooooooooo . 42
II.  PERUBAHAN JAMA’ TAKSIR ... 43
III.  TINGKATAN JAMA’ TAKSIR ..o 43
V. MACAM JAMA’ TAKSIR ..o 44
V. WAZANJAMA’ TAKSIR ..o 44
VL. WAZANJAMA TAKSIR KASTROH ... 46
1. Wajan  Jama'taksir  Selain Sheghot
Muntahad6Jumu’ ..............ooooovommroeo 49
2. Wazan -54azan Sheghot Muntahal Jumu ...... 54
BAB III ISIM GHOIRU MUNSHORIF
L. Macam-macam isim dan definisinya .............. 61
Il Pengertian ilat cabangan ...............oo.o....o...o.. 62
. Macam-macam isim ghoiru munshorif ........... 64
IV.  Perinciannya ilat dua ..o 65
8 Hal-hal Penting Dalam Nahwy

1._¢Jyt,9wu\’c;4i,.1; .............................. 65

2'&"‘*”5'“ ................................................ 66

3. d.L-.H 055 é " AT 68
4. J.u g33 & ke o N Y S S 68
5. Lz oS5 po als " R Vo9t iy M T 70
6. ,.H,..Mn%é&u .............................. 71
7. gy‘,bdy‘»u,c’.&.‘:p; ............................. 72
8. J.e 5 55 2o Sl oipsab g bt L 73
9. JiA1 = 4 e IR SN 73
¥ Permc1annya TRt BHEU oo Sy ifgusponsss 74
1. &,MM S T s penpinssmmg s bl 74
2. & J.Lo:c u._gb bﬂ-!‘ ............................................. 75
I PP PN, | B 76
Syarat-syarat alif ta'nits magshuroh ................ 76
BAB IV ARTI-ARTI HURUF JER
I. Devinisi Huruf Jer ..........ococvivvvvvivvcieceneenne. 77
II. ~Macam-macam huruf jer ..........cccoeveveeinnnene. 77
III. Mu’allagnya huruf jer ..........cccoevvvevrverennnee. 78
IV. Penggunaan hurufjer .........cccoevvvrvrerirnnnnn. 80
V. Huruf jer yang dibuang ...........cceeeeeveienencncnnnnne 81
VI  Jumiah huraffer ..., 83
1. Huruf jer :,g ................................................... 83
Hal-hal Penting Dalam Nahwu 9




2. Hurufjer Joiwmiosmpiiiibsssmmod Edbteenieren 86
3. HUTUFer. 555 it omsdihisitabspsmensapssssss 86
4. Huruf jer u-‘ ................................................... 89
5. Hurufjerdi}— ................................................. 91
6. Huruf jer ge ................................................... 92
A = T 3 T 94
8. Huruf jer :U ................................................... 96
9. Hurufjer &3S ..., .. S — 98
TOFRUIUE Jtis p i rssnsnsbestigbinsimics 99
11.Huruf jer 3 , 12. Huruf jer X oo, 102
13.Huruf jer V;‘"’ 31 s » 14. Huruf jer r.....a o5

15. Huruf j ]err.....e - s o TR 103
16.Huruf ]eruS ................................................. 106
17. Huruf]erJ.:J SRR OISO 1
18.Huruf jer &, 19. Huruf jer 13s , 20.

Huruf jer Ll ...ooooevveeeeseeeeeesensenn 107
19. HUruf Jer s ......uveuereeccreenecreeseneesssssnnnns 108

10

Hal-hal Penting Dalam Nahwu

BABI
TARKIBUL ALFADH

1. Tarkibnya Lafadh 13 d.g :L‘a’Y
(mestifora kena ora : Jawa, harus : Indonesia)

..L:\J yaitu rangkaian antara Y yang menafikan jenis
yang pengamalannya seperti u\ yaitu menashobkan
isim dan merofa’kan khobar, hanya sa]a dalam
isimnya Y tanpa tanwin, dengan lafadh .u yang
setatusnya adalah sebagai 151mnya untuk khobarnya
dibuang mengira-ngirakan lafadh 3 j:- _,.a

Huruf jer dari lafadh hty o ta alluknya pada
lafadh Ju Syekh Qoyyum berkata lafadh .L,U artinya
adalah & X u (tidak bisa terhindar/mengelak
darinya) dan lafadh itu tidaklah digunakan
melainkan bersamaan dengan nafi.

:SJL:‘G

Ul gl (3 LS dadl e say by ] 43U Y
S pm Yy we Y (gl a0eB| JU Ay Ghate 1S e L 0l
(YA o ) Pl il By 2a¥l dlanzal
o s Dyig ¥ a3y b ¥ L Y Olpe] o Y
(810 ¢ yo iAo guga) F .. W ol L 5o

45 ab s o ol 4] Bl D15 § gl
(dﬂbcﬁ\inﬂ\)
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2. Tarkibnya lafadh L;;.»Sl
(Opo maneh ; jawa, lebih-lebih ; Indonesia)

LWY adalah rangkaian antara Y yang menafikan
jenis dengan ‘_;..« yang sebagai isimnya, sedangkan
khobarnya dibuang meng1ra—ng1rakan lafadh s 3> 40

Untuk L yang terdapat dalam LY sah dijadikan
sebagai :

Tos8 o

1.3 J oo ‘}«.“ & (ma yang sebagai isim maushul)

2. & _,.¢ s 8,50 L (ma sebagai isim nakiroh yang
dlslfatl)

3. sX15 L (ma yang sebagai huruf tambahan)
Apabila isim yang setelahnya GowY itu nakiroh,
maka isim tersebut boleh rofa’, nashob dan jer.

(jadi khobar) o, 5o 5 5 e ¥ (g ¢ [ LY : 42

P

(tamylz))\a-_, ‘U“‘ J..a\l‘_;\ c)b-) WIS 5

(mudlof ilaih) J», Ja Y ol J,; LY : 34

Apabila isim yang setelahnya Ul itu ma'rifat,
maka isim tersebut boleh rofa’ dan jer tidak boleh
nashob, sebab ketika dibaca nashob ditarkib menjadi
tamyiz. Sedangkan tamyiz itu tidak boleh berupa
isim ma’rifat.

o. _2# ° #fo. @

(]adlkhobar).\.u}a ‘u“' J..o Vgl o) bagn¥ - 52
(jadi mudlof ilaih) A% Jea Y sl TS ol B 44
(jadi khobar) 1.5 5a st s ¥ (sl « 105 LedaY : 42
(jadi mudlof ilaih) 15 e ¥ (o) « 05 LinY : 44
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Apabila lafadh setelah L;;,:Li itu dibaca rofa’, maka
menjadi khobar dari mubtada yang dibuang yaitu
berupa lafadh _,’A dan apabila dibaca nashob, maka
ditarkib menjadi tamyiz dan lafadh & yang terdapat
dalam lafadh Giw itu zaidah kaaffah (yang
mencegah) idlofahnya lafadh :5.» pada lafadh
setelahnya. Dan apabila dibaca jer, maka dltal'klb
menjadi mudlof ilaih dari mudlof berupa lafadh J..«
dengan menjadikan L sebagai huruf tambahan yang
adanya seperti tidak adanya

PR

\J‘_;MJ:-)L«MY ‘}‘ -'\-’)‘;""Y‘S“J"JL;*“Y ."
5

ke

Ay cmatlly @31 55 Lo ¥ g @11 o) 3 1 55
s 4xdy Syesd B yne OIS Oly o Low¥ o2 5,55 IS O
oS ey Of Job des YV 01 S 4 iy anal 5% Y5
28 dpesn ol Loy 25z ge ) Dol Ly Lol Jo
drs g b Al ey Bpoge 550 5 o ol Slis )
Y ol M ) pa ol Y ity Opds izl s L
o gl Ao Ahadld Dot 5h gl J2o

Lo 0450 5,55 o) &m0 OIS ehgmn Lonw sy Lo px (o Lol
Y‘}uﬂwaﬂ,mrﬁ,\g;&dww,wu
g Ay Y s e 1A 4 Ly Lin 3 BLOVL G pas
e day Lo by ey I sb Ny dhall sp Bl o @3 1 S UL
Y1 5pt o cmadd| Loty dlian LY Ol el pow dovih o
alz Lt gl y" i el o 6Y 5,55 Lo iy L OIS 0
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3. Tarkibnya lafadh L.a.li
(Hale malih ; jawa, juga ; indonesia)

O L5 L C}ﬁ .13.'.:."-_, 3;.; i b,i.ﬂ m&-ﬂ‘}

Cail yaitu mashdar dari a% 51 dengan
menggunakan arti C’ » (kembali) tidak menggunakan
arti £aild| SLe (menjadi)

Untuk dibaca nashobnya lafadh l:a.:i adakalanya
diterkib menladl
1. ‘_,.U:.a Jseis yang mana amilnya wajib dibuang

dengan hukum sima’i

K, G0 1G5 2ol (6 Cail [l (6 Call ... 44
2. Menjadi Ji~ yang mana lafadh l:a.;i dita’wili
dengan bentuk isim fa’il ini pendapat dari ulama

kuffah, untuk amil dan shohibul halnya dibuang
mengira-ngirakan lafadh u.i:-l gt

L@‘é:-l,ly\g\b@\ . 44
Lafadh Cal menjadi hal dari dlomir mutakallim
yang terdapat dalam lafadh ¢S.>-\ J..;-l

3. Mudlof ilaih dengan membuang mudlof. Ini
pendapat ‘Ulama Bashroh.

ta e
wwl)u&a;dﬂ\)@)@qﬁ:ﬁuﬂ)wh@\
Lole® L gor s ke i Lillas Y gmio 445 Lo o guaie 505
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s 1SS LV A by aom )l pally egpams 0,85 LS
oSl e ol ol dpsd U md st L geate 4558
& L 455 Jey upadl L Olae Gl s
2 6 i aslog dile 055 OF oYU JH adse
Sl 3l GBI Jo puadly moldl ma 3okl
Teo Jolad| Bl g WASHN e 0 Y 0553 Ly
Jbo e 1 S g8
(GJo#Y\éﬂ\%&bJ“@\.ﬁ\_,ﬂ\)

4. Tarkibnya lafadh ‘)\:pi
(Kelawan babar pisan ; jawa, sama sekali ; indonesia)

. Untuk nashobnya lafadh Kol adakalanya ditarkib
men]adl
1. b,l.h.a J y.u (maf’ul mutlaq)
2. 5185 J>  (hal yang d1tauk1d1’)
Sedangkan arti dari Yol AN (saya tidak
melakukan hal itu sama sekali)
Pl
adadl ¥ zaed 8aSHI JUH 1 juall Je Cgaie a5 ol
25 oo abol e bU ol Jadl) Soliws sl Sol
1 gahe | B o dol By ol (o dindad gl wdplin!
§ (1 e 4Ll 251 5al1)
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5. Penjelasannya lafadh :J;i

Asalnya lafadh I3l yaitu Jf5f mengikuti wazan
J.-.ai hamzah yang kedua diganti wawu, kemudian di
idghomkan, maka menjadi lafadh Jl
Syekh hafni berkata : lafadh J5| bisa digunakan
sebagai :

1. Sifat (isim tafdil) menggunakan arti :_;:ai (lebih
dulu) ketika digunakan sebagai sifat, maka Jsl
tergolong isim ghoiru munshorif yang mana
ilatnya yaitu washfiyyah dan wazan fi’il.

2. Isim (isim fa’ 11) menggunakan art ‘_,..L..« (yang
dulu) ketika J} digunakan sebagai isim, maka
menerima tanwin dan di muannatskan dengan ta’.
Y ,\ Gl 4...d s% (saya bertemu dia tahun yang
dulu)

3. Sebagai dlorof, menggunakan arti J.S (sebelum)

S sl 0 U5 O 3T 54

(Saya melihat hilal sebelum orang lain melzhatn ya).

Ibnu Hisyam berkata : kehka J5 digunakan
sebagai dlorof, maka lafadh Js| mabni dlommah
apabila tidak dimudlofkan.

Pl
¢ 1ol LW bl sl O3y e gl abol
Jorin gt Fdt JU L ol glosx¥ iyl sl
Jrdl O399 Ldeosl) il p mred Gawl ek Lo
dl (b5 025 Vol Lle ) o2 il ot 1 Jorton g
IRl 52 B Jomian 5 Al G Bi5 O pnad 51
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yckib‘gﬂ\y\h,(w Cﬂ\d\sr.el.;‘_;‘ u...l:J\d,\
.A\(..él\};u;{léhb\l\
(1 o obs dag ail> " el i)

6. Tarkibnya lafadh GU-1y G|

Nashobnya lafadh G| dan GU3| ditarkib
menjadi maful mutlaq yang mana anulnya dlbuang
dengan mengira-ngirakan lafadh | _,M.a\ dan | _,a.o:-\

LeLm\ b.ua\ sl bbu\ ).4
Bl 3l ol Bl 42

P le
gaas| ,odadiy L,kall Je 0L geate Loay Lelaly Llasl

(Mo p asdl u51,5a1)
7. Tentang lafadh V"‘G'U‘

Al yaitu munada mufrod yang dimabnikan
dlommah terletak pada ha, mahal nashob, ini
menurut pendapat yang dipilih.

Asalnya | yaitu & § ya dibuang menghindari
kumpulnya ya dan al yang mana keduanya itu
sebagai alat mema'rifatkan lalu diberi mim diletakan
diakhir sebagai ganti dari ya yang dibuang.

Sedangkan ya diganti dengan mim tidak dengan
yang lainnya saja sebab antara ya dan mim ada
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keserasian dalam hal sama-sama bisa menjadi alat
untuk mema’rifatkan. Ini pendapat Syekh Humero.
Huruf mim di tasydid, sebab huruf mim pergantian
dari ya yang mana hurufnya ada dua, sedangkan
diakhirkannya mim karena tidak wajib pengganti
menempati tempatnya lafadh yang diganti.
Faile
s o g el e b o e e iy
leanld (""“ Ma’-gdiul.c«\.&?a&a LAl e o4
LS b (e 005 oy o e iy el Lt 3 o)
& 2l OsS g VI Jla il T W T JER S
o ol Jo
(Vo o (6 padl iil>)

8. Tentang tarkibnya lafadh
U (Sekabehane) A (Sekabehane)
' (Sekabehane) LG (Sekabehane)
9 (Sekabehane)

Nashobnya lafadh’ﬂL'FQ |J:b_g Z.Jal.i_, Z.eiS, P
ditarkib menjadi hal Gea> B el Al s (Wahai
Sa’id, tolonglah kita semua) . -

Syekh Rodli berkata: lafadh A.Zbl.? dan (s
penarkibannya hanya menjadi hal.

Pale
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JB et Ujaail o b e LU o Cpnain Lgnotr
) ol - e bl S slyY BIS, LB o)
(Yo ..\l

9. Tarkibnya lafadh U Udas
(LaJ:»- : Kelawan mantep)
(Lda.s : Kelawan mesti)

Nashobnya lafadh &> dan Gk ditarkib menjadi
maf'ul mutlaq yang mana amilnya dibuang berupa
lafadh (3035 dan | akas g o

Lz 1gir ol Lir 5%
(i ki 1 G 2
saile

(0} 5o el sika)

10. Tarkibnya Lafadh Lol
(Kelawan tertentu ; jawa)

Lafadh Lol yang menggunakan arti L:.o_,:,e;-
(tertentu) termasuk dari salah satu magcflaf yang
mengikuti wazan del sebagaimana lafggd}} Ll

Sedangkan nashobnya lafadh 4wl ditarkib
menjadi maf'ul mutlaq yang mana fl{rﬁlnya dibuang
dengan mengira-ngirakan lafadh _,as|
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| ke
&U&a&ﬁi,:@\y,éwﬂs@qﬁ
doadll o Cguato sy Lild ol LSU oo atay LilIS
3\,?@),.5&!?&&9@0‘5\@#&_3,1»5&1\

(W o O 3 5) b S5 fuls i
"11. Tarkibnya lafadh ng;‘ilj L:)kg-
(Hale/kelawan nulayani ; jawa)

Nashobnya lafadh La)b- ditarkib bisa menjadi :
1. Maf'ul mutlaq, ,dengan mengira-ngirakan amil

berupa lafadh r.g.db-\
r.g.a.\\:A <! U"“‘" JKU bu’- pe-
2. Hal, dengan mengira-ngirakan amil berupa lafadh

BV ,.9! yang mana lafadh bLL> dita’wili dengan
bentuk isim fa il berupa lafadh Lanu

WG (ot et s Gl U3 U35 (ol i i) u;x,,;

Lam yang terdapat dalam lafadah 7y JK.U
faedahnya yaitu :,...a (memperjelas  lafadh
sebelumnya) untuk muta’allagnya (lafadh yang
digantungi huruf jer lam) dibuang menglra-nglrakan
lafadah _gsi)) tidak boleh lamnya lafadh u*‘-’ ,i.U
dita’allukkan pada lafadh GMssebab lafadh (€ E3
itu ditarkib menjadi maf'ul mutlaq yang berfaedah

taukid, sedangkan maf'ul mutlaq yang berfaedah
taukid itu tidak bisa mengamal.
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Dan juga tidak boleh dita’allukkan pada lafadah
L>-\ yang dibuang, sebab muta’addinya lafadh
L>-\ hanya pada dlomir yang terdapat dalam

afadh r.g.a.!bl tidak sampai pada lafadh lain.
Pl
dgb e (DU\‘, B r-@-ﬂb’-\ $l el e e s
plout Talazo gay o) L 055 3 Lglte Cpeil) 0y SU
IS5 sdeas Y O Lgalas c«zﬂg b s gyl
Ol geaan g dendty datn S (gl 5oy ey JonsY 925
Wiz o B 3 Jgl g U o b guaze UM 055
WARREProgpri] d..'\;-‘,‘..L
(YW o Ve il o Fawddl)

12. Penjelasannya lafadh Uz 06 PG olsy

G yang terdapat dalam lafadh S J6 _,.\ G il

sah dijadikan sebagai :

1. Zaidah, manakala l dilakukan sebagai zaidah,
maka _,.\ nya dijadikan sebagai JJ masdarlyah

2. Mashdariyah dengan menjadikan ,l sebagai huruf
zaidah.

3. Maushulah, tatkala L dijadikan sebagai maushul,
maka lafadh J sebagai silahnya.

4. Nakiroh maushufah, tatkala L dijadikan sebagai
nakiroh maushufah, maka lafadh JG sebagai
sifatnya.
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Fale

b Jor pars auSey Lodas dy alily b 0 mea
&FWJJu‘&WJUJﬁMyEﬁJ\HW}J
2l J Yl

CYV 5oV epr (g padhl Ll )

13. Tarkibnya lafadh Y5
(Kelawan lebih-lebil/apa maneh ; jawa)

Nashobnya lafadh Wi adakalanya ditarkib
menjadi :
1. Maf'ul mutlaq dengan mengira-ngirakan amil
berupa M
MJ&A:&‘_;LA&MMJA&N\JOWf

(Fulan tidak memiliki dirham, lebih-lebih dinar)

2. Hal, yang mana shohibul halnya berupa isim

nakiroh, yaltu lafadh U s

Lafadh .25 tidak bisa digunakan kecuali dalam
kalam nafi (negatif), tap1 ada sebagian ‘Ulama yang
menjelaskan bahwa YW.ab bisa digunakan dalam
kalam mutsbat (positif) dengan syarat kalam mutsbat
(positif) tersebut dita’wili dengan kalam nafi, berbeda
ketentuan yang diutarakan oleh syaikhina yang

berpendapat bahwa lafadh Wai bisa digunakan
dalam kalam mutsbat dengan tanpa syarat.

:deL:ﬁ
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uwu&uf»a\,ws»\,mvewa\ Jeds
@) el Je Ll il dis analy Lghd U Ul
hid| gy Wil o LI 1 Sab ool Lenys UgY
I e A I e B
ol i) 3 Y oy Vg 5,500 o Ltz LU o o3y
(0 o LUl w51 ,5a0)

Cre im0 ) an By SU Gntdl JU oS
0,5 gl oS Al Ypge OIS 131 SV G Jemins WLy
Al ba N oYl b et Ll LS

(V) o ) sy pal gl o Gl &)

14. Tarkibnya lafadh 35 G (S dari lafadh

g\SL»ULS«JLPbJSMMhﬁ

Qoul adhar mengi’robi lafadh G3\S yang mustak
dari u.a.ab oS sebagai hal, didalamnya terdapat
dlomir yang kembali pada L yang pertama sekaligus
dijadikan sebagai isimnya %S untuk khobarnya yaitu

berupa L yang kedua.
L yang kedua adalah nakiroh maushufah,

sedangkan oS yang statusnya (ab oS dijadikan
sebagai sifatnya.

L ke
iy Jl= dnad W jdaae o WS O ga Lgl el b0
39 P dday Linate Ul JeLadl 08 s Ll USS @ g0 90
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e K1k Y ey Bl e eSO Gakes el
sl dondl AU o g It U3
(Te o Ul L5144l _al )

15. Tarkibnya lafadh %
(Coro bahasa ; jawa)

Nashobnya lafadh Ay sah ditarkib men]adl

1. Tamyiz msbatu.Ul {> u"’ 2l FAEWA] Fe-

2. Hal, ini mengikuti pendapat ‘Ulama yang
memperbolehkan  shohibul  halnya berupa
penisbatan kalam yang terletak sebelumnya A

B s Ie o B ACa 2

3. Maf'ul, dengan mengira-ngirakan fi'il berupa
lafadh u"‘“ atau lainnya

ol sl ) i 2
4. Dengan pelemparan huruf jer berupa < '

w\Jé\w"Mk,ﬁ

ke
B 5 gl el ol B 68 D ) Gl i e ol
ot e JUH e ol G ol Gy deil) el e Cuails
g o) iy ol LA dadl e UM ppg 52
Vs e ey ol 61 el 31 o0 4 Lo e il
2l el ) Al G2 gooedl Ao 690 nizall O

(ant
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16. Tentang lafadh cLaU

“lall yang menggunakan arti &k (yang
mencukupimu) yaitu kalimat ta’ajjub (kalimat yang
penggunaannya disaat kita merasa heran)

Lafadh &Cab bisa di mudzakarkan, di muannats-
kan, di tatsniyahkan dan dijama’kan. Sebab lafadh
Lal isim fa’'il dan adakalnya lafadh sl jatuh
setelah isim ma'rifat dan adakalanya setelah isim
nakiroh. Apabila jatuh setelah isim nakiroh, maka
lafadh &l ditarkib menjadi sifat dan apabila jatuh
setelah isim ma'rifat, maka ditarkib menjadi hal.
Seperti contoh :

J"JJ&M\J.&)D«:@‘J’J&ML J’J‘M

o\fo\ wwaaMcanﬂ u.ndl:.hb o\fc\ oda

Jir s e 956 Ui, Y3

JLal 535 Ol

Ll o) B

Ketlka kita menemukan lafadh seperti ini oal
'ﬁ.:b 9 ,..u (orang yang mencukupkanmu itu Umar
yang adil), maka lafadh «...L.hb d1tark1b menjadi
khobar muqoddam, sedangkan 4 J.ug menjadi

mubtada muakkhor, huruf jer yang terdapat
didalamnya berupa zaidah. untuk lafadh Ysls

ditarkib menjadi hal.
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DA le
bod Ll 6T Ll sl Gl L LS pllaeculy Comas 40dS
el A ~ (’ —
Efs By s SE s e b b gy s

Pendapat yang dilontarkan oleh Imam Kisa'i dan
Syekh yahya terdapat Isykal (kejanggalan).
ta,le

d\iha&ﬁ,a:g&hﬂ\,d@\l&ﬂ@ru‘f

i DY e A e L gkl O o e
MWW}}J\%@}@CW\KA\;M\
JUs Ly (B SN guamy o a3 L3

st 53501 1 St JB # 131 sl o ol 0358

WPV A.u_,db,-)gﬁ_)}bb dl?J:—YJA_,e‘JA\&sﬂZSAL
H Oy Ilal obl,el Sblay Lol oM, Oliay dus
‘ 0.;\.&3‘, bb s\za.u‘ %YLSL&ZLp;JlSEJﬁ!.\HM.Sj

’ il day oy oo oal o 1ia Jois Jobb ol LY
I
\

Jzo o Jal Bl e B fos Lgs Y SIS 3 jall e
Sy pe s Lals OF Yalo e Shoali s 5 Ll ol
B U ) ade s 550 a5 peey a1 Gl

(N e sl e chihes 3 S ihaall ol ol Jl Yale

17. Tentang lafadh :1.;.2‘

Imam Syibawaih berpendapat bahwa asalnya »L....l
yaltu A....« sebagaimana lafadh ¢l o> mengikuti wazan
NS

Sedangkan prosesnya :—f..& bisa menjadi E| yaitu
memindah hamzah yang pertama pada tempat
sebelumnya syin, karena orang arab tidak senang
kumpulnya hamzah yang dipisah dengan alif,
dengan perpmdahan tadi jadilah lafadh ZLZ:J
mengikuti wazan Wi

Untuk wazannya r—L....«i Ulama berbeda pendapat
- Imam Kisa'i berpendapat bahwa wazannya r-L...«i

yaitu JGi
- Syekh Yahya berpendapat bahwa wazannya yaitu

sl dengan membuang lam.
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IS o) i1 350 55 sladl # 031 g3 I Bt £ JUs
\AU&M\&N}UM#UM@H‘JJ—@,QW)

18. Ta’allugnya lafadh ¢ J.;,-T "‘3!

Ta’alluknya lafadh o J.>T uj | yaitu lafadh &)
(sampailah/ selesailah) yang dibuang.

Untuk penggunaan lafadh e J.>-T u‘“ harus pada
sesuatu yang terletak sebelumnya yang sudah jelas

keterangannya, sepert1

OJP'TJ‘A.\“ Y\d\‘lg\ uLg..uw(U.—Y\ Hs

Fale
,Aaﬂh,y\gv\wv,d,&\wgum@
o) et st A1 Y J1 Y ol sl Mrﬂu?\‘&i,\
i
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19. Tentang Y& 135 33y

Lafadh 33, ditarkib menjadi khobar dari
mubtada yang dibuang berupa lafadh 43

Untuk lafadh Y& (contoh) bisa ditarkib men]adl
1. Maf'ul dari fi'il yang dibuang berupa lafadh JS ]
2. Hal dari shohibulhal berupa lafadh (S

108 By el 5] (o s 135 33Uy 44

(maful) & 55 Gl I 135 il 44

(Hal) Y& 135 038 U6 ol Yo 138 il 44

ke

pnia Hao LIS GNE ke M3y (o) Gpde Tazd s 4o
Yo LIS 098 dlx (ol 1S oo dl- ol Mta 3T o) ik
—laeldl Loy Sh Jor oay JUI gas ol
(\'l—\oup\:.;.q-sa\.,.a)

20. Tentang lafadh 13S ’,ofl I E.L.;JL',

Wawu yang ada pada lafadh Zi.‘;.‘ajb} yaitu wawu
athof guna mengathofkan jumlah yang terbuang
berupa lafadh \J _,9 J _,:l pada jumlah yang dibuang
pula yaitu ML d"‘"L" J; J 4 Id» sedangkan huruf jer
yang terdapat dalam 4.L~.>JL' s 9 ta’alluknya pada lafadh
yang dlbuang yaitu Lz

gl &},,wt,u,.,l...d,s I3 n's,’.ﬂ|, LA 5

og? .

135 00 sy I Y3
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T4 le
A.ﬂ.a..»:U\_, Aty L...J.o\!_,: Jgls J..a.a..lb et
_b‘ UJJ.:;.C

(W\Up\;ﬁé,bﬂ)

21. Tentang lafadh o1 Esh
(Kelawan kepenak keduwe siro ; jawa, Sedap sekiranya
bagimu ; Indonesia)

Nashobnya lafadh Eza ditarkib menjadi :
I. Maf'ul mutlaq dengan membuang amil berupa
B B

2. Hal, dengan membuang amil secara sima’i
mengira-ngirakan lafadh;;J\ &) & atau Ea

z0 . A ..

JM,@J\JW&‘JL—A,‘
A B 3G o ol B 42

Untuk huruf jer lam yang terdapat dalam lafadh
& tidak boleh di ta’alukkan pada lafadh Exa , 2Ua
yang dibuang dan lafadh u‘—‘" yang dibuang pula,
sebab lafadh \&x» ditarkib menjadi maf'ul mutlak
sedangkan lafadh d;oi dan Sa muta’addinya hanya
pada maf’ul tidak bisa pada yang lain.

Untuk muta’allgnya huruf ]er yang selain lafadh-
lafadh tadi yaitu lafadh & q.:- ‘¥ dan &b itu apabila
kita mengira-ngirakan lafadh yang dibuang berupa

U i B DEs ol ol Esa 4
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/’ Y2

A 1o m\f L0 BTkY 3151 ini pendapat yang
dikatakan oleh Syekh dasuki dalam kitab
hasyiyahnya hal. 16.

tale
wJJ,w:h\Jud\J,i;Jaﬂdlbdﬂy
Wﬁsoﬁu,mwﬁbhuj&\;u\bwwu
JbubJ;ﬁu,wdlM}aLubwdw
d g:y.ﬂi dB G i gy el U Sl
Ll Lble Gdg Jl- Ua gaamy JUy M o sl
Lal- ) ) ke Jla o ks Gl e puEll
(V4 Lo Ollall

E

22. Tarkibnya lafadh U> %
(Nemu kejembaran temenan ; jawa, Selamat ; Indonesia)

U>) adalah lafadh yang digunakan untuk
penghormatan = atau menghormati, = sedangkan
nashobnya menjadi menjadi maful bih dengan
mengira-ngirakan amil berupa lafadh ails (saya
menemui)

L:-;e L.;.sL.o ! La-,o pra

sl

e Dgmae o F I o AT Lol Jenis ZalS
0Y o L o cisleo gl 4 Ygnia Lgi 55

23. Tarkibnya lafadh ’)Lg\.;.;:, faslab
(Hale sa’penduwure lan sa’pengesore ; jawa, Seatasnya dan
sebawahnya ; Indonesia)

Nashobnya lafadh tiglad dan LS ditarkib
mesnjadl hal dengan membuang amil berupa lafadh

JAJI.H MJJ
Lafadh \.\.cl..p atau wL.a harus bersamaan 4 atau

'rf huruf ‘athof.

Pendapat yang masyhur fa atau tsumma tersebut
guna mengathofkan jumlah khobariyah (ma’thuf)
pada jumlah insyaiyyah (ma’thuf alaih), tetapi
mungkin saja bahwa fa’ atau tsumma guna
mengathofkan jumlah insyaiyyah pada jumlah
insyaiyyah pula, seperti contoh :

(Khobariyah) 13sUs peA LRl Iislab pra
(Insyaiyyah) 1dsUo .;.\.JL; Cadl g

Fale

o) e dible LT Hpeadly Y ‘.J o) AL Lagil 731
OGN s O e Mele saall s (gl L) da Je
wble S sl saally Cadl (gl st juall ol Jezt s
(\Qﬂdp\'nﬁ d\?qa“ )_A 4,..»\...4 ‘;LP:\:fLuu

24. Tentang lafadh IS

{3S adalah lafadh mubham (tidak jelas artinya) -

»
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yang dibuat sebagai kinayah dari :

1. Ma’dud (terbilang) UWJe%s 135 45> 44 (telah datang
pengajar segini)

2. Hadits (pembicaraan) 1as \"L’“” J6 +£ (pengajar
berkata seperti ini)

3. “Amal (pekerjaan) 13s Jos Joms b
mengerjakan pekerjaan seperti ini)

$% (Zaed

ta e
f}il&»‘ﬂbﬁ;g“\fﬂwﬁwuy
o 1S fas 44 Jaddl oo Js\.\s‘..l.d\du,;ww
M;‘cﬁ)&ddﬂ\&ﬁw\ﬁg}.«;f&dl
Laey u.al.a L;.U\ ".-.-Yb P ‘_9 i s o o
(iiupwyy)_hlﬁ:.th\gb%

g2 -

25. Tarkibnya lafadh S JS 9l ALY ¥y P

Lafadh tersebut nashobnya ditarkib menjadi
maf'ul mutlaq dengan menglra-nglrakan fi'il yang

dibuang berupa JS| ¢ ool C.M ‘ co.w‘ seperti
contoh :
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J-LS,J.«.E"\ ofWJJ.@J&B%YMWqu
(\“J'gfﬂ‘“-“l) u.l.a;b 9 bl J.:.M.J\J o Lo

26. Tentang lafadh J Y
(Mestifora keno ora ; jawa)

PSRN yaitu rangkaian antara N yang menafikan
jenis dengan i sebagai isimnya untuk khobarnya
dibuang menglra—nglrakan lafadh 35> 4« sedangkan
artinya menyamai lafadh LY

Lafadh Js dengan dibaca fathah mimnya yaitu

E -

masdar mim dari fi'il D6 J 9w J> ketika dibaca
dlommah mimnya, maka berasal dari fi'il

G (sl Joes (e I

ke
JAWJWVJ\C&_,A,L@#\UBJMUU\J
JMMJB\J‘MAL}&\J@JUYJM Jet Jl-
C\J..a) 2l F S ge Jod i LS JbL ¢l d= 4o
(i/\u.pu\JLhJ\

27. Tarkibnya 4 dari s J.n‘ u““ g cds

ey

Nashobnya lafadh L. bisa ditarkib menjadi hal
atau maf'ul mutlaq yang mana fi'ilnya dibuang

mengira-ngirakan lafadh oy |
G,a;‘,m‘s\u_mw Gy ci gf
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Fails

fotilly e o L 51 i Uy i 42 S e
Ugeats il o puis pde foud) has Yanie of 3,all)l
ONY ;0 a5 gau o )l & pallad| doidlly

28. Tentang lafadh d.L..J
(Nyembadani ingsun ing pengundang tuan ; jawa)

Untuk asalnya lafadh d...J ada dua pendapat :

L Asalnya yaitu u...a‘..J\ oY '.,J\ prosesnya menjadi
& yaitu lafadh U,.AJ\ ditempatkan pada tempat
fi'ilnya setelah membuang fi'il, maka jadilah R u]|
& kemudian huruf tambahan berupa hamzah dan
alif dibuang, begitu juga huruf jer, setelah
pembuangan tadi huruf ba diidghomkan dengan
huruf ba’ yang satunya kemudian dimudlofkan
setelahnya membuang nun sebab lafadh tersebut
adalah tatsniyah, maka jadilah oW

2. Asalnya yaitu _.:J el ey _J prosesnya sama
dengan diatas hanya saja kalau disini tidak ada
pembuangan selain nun,sebagaimana yang
dikatakan oleh syekh Rodli.

Imam Syibaweh berpendapat bahwa d.l,J yaitu
masdar yang ditatsniyahkan, dinashobkan menjadi
maf'ul mutlaq dengan amil yang dibuang yang
sema’'na dengannya yaitu lafadh > tidak dengan
fi'il yang selafadh.

Kalau pendapatnya “syekh Yuhyi bahwa ;‘l:ﬁ
adalah isim mufrod yang asalnya yaitu <J JJ alif

diganti ya, kemudian diidlofkan ke dlomir, setelah
membuang huruf jer lam, maka jadilah &
Pl
ol bty Saell Je r,si & sl el LIt Al
aalis jduall o3l Jadlt Sdod 4 Uil I CN (PR |
whoply S Gy eklly) cdde = M eldilal
safy ke Sllas ol J1 Codl g md 3 JS el
WU L1501 Spde 0555 Y () S gas L o 658
S| iy e phas Lot O 4y g cades (o2
y.wa&djkﬁsdﬁu‘J%Jm‘yMﬁj
Sy ol o Ol g oady w\ o 4l o
‘)\.QSM\J\ESL&)UQL&J\%BJA&M,W
(Yo A yo g madh) al sl

29. Tarkibnya lafadh 43>
(Hale dewe’ siro ; jawa)

Lafadh 1> tanpa menyertakan kaf dlomir, yaitu

masdar yang selalu menetapi tingkah mufrod

mudzakkar dan dibaca nashob.
Untuk nashobnya 435 ditarkib menjadi :

1. Maful mutlag dengan amil berupa fi'il yang
dibuang.
Untuk bentuk fi'il yang dibuang, ‘Ulama berbeda
pendapat:
a. Tidak bisa d11afadhkan sebagalmana fiil yang

ada pada lafadh 3 ay 'Y dan 51
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b. Bisa dilafadhkan, yaitu lafadh yang tercetak
darinya 3535 135 J> 1> ini pendapat yang
diungkapkan oleh Syekh Asmuni

2; Hal dengan mena’wili lafadh 415> s menjadi 115 y
15 J.a..a s bentuk isim nakiroh, sebab hal itu harus
berupa isim nakiroh. Apabila terjadi hal berupa
isim ma’rifat, maka harus dita’wili dengan isim
nakiroh.
Lafadh ﬂ..\»‘, kadang dijerkan dengan huruf jer
berupa _Js dan dengan idlofah, seperti contoh :

o.»-}’één.\:-,dl.cwb

VRIS

Lydall Jo fuab Cuaddly pSddly ol S pohe haas ga
S 4 bal LS, dosly ip¥l Jeis 4 BiL ] el
A2l ol by a,al B3l deyS My A2 Ay meneY)
dol It e fody ey o e 31 ek ol ) jdeas
BLAL o) oty o adonS A £ ABy 1o el (gl A g
dﬁi—‘).&\,}\édéﬁiyd\ﬁ;&}ﬁeb‘,@“ﬁ
(’\u-"‘}’-'

30. Tarkibnya lafadh Silu
(Kelawan maha suci tuan ; jawa)

_‘l:l;:.« yaitu isim yang selalu dinashobkan
menjadi maf'ul mutlag dengan fi'il yang terbuang
secara wajib berupa lafadh

G AL gttt
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Lafadh & yaitu isim alam bagi mensucikan,
sedangkan penggunaannya harus pada Allah, baik
berupa isim dhohir atau isim dlomir dengan cara
dimudlofkan.

Memudlofkan lafadh J.abw harus mengira-
nglrakan kenakirohannya agar ‘bisa dimudlofkan,
sebab isim alam tidak bisa dimudlofkan kecuali
setelah mengira-ngirakan kenakirohannya.

Syekh Fakhrurrozi berkata : ketika lafadh O
tidak dimudlofkan, maka tidak diberi tanwin, sebab
termasuk isim ghoiru munshorif yang illatnya berupa
alamiyah dan tambahan alif dan nun, seperti :

uu\f&‘.b)d.aubw
J.?'-L&J\ s e Sl

Syekh Baidlowi berkata : Z)L;a;f» adalah isim yang
menggunakan arti tasbih (mensucikan)  dan
terkadang digunakan sebagai isim alam, dengan
demikian tidak boleh dimudlofkan dan ditanwin
gsebab termasuk isim ghoiru munshorif.

Syekh Ibnu Hisyam berkata dalam kitab
Mughninya tentang lafadh RV I S s
bahwa dalam lafadh tersebut ‘Ulama berbeda
pendapat, apakah satu jumlah atau dua jumlah.

Ada yang mengatakan satu jumlah, ini
berdasarkan bahwa wawu yang terdapat dalam
jumlah tadi zaidah dan ada yang mengatakan dua

jumlah, ini berdasarkan bahwa wawu yang terdapat
dalam contoh tadi sebagai huruf athof untuk huruf
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jernya dita’allukkan pada fi'il yang dibuang mengira-

ngirakan lafadh dﬁ;;:;u seperti :

Sy WG UL o Baln) ol S
Bon,
P ke

e R
o dad e plie ot b Gl Yo Sl ol Clow
Y‘Myiﬁﬂ‘&*ﬁ@rﬁuﬁ-‘#&u‘ﬂ}w‘
Vs Bl Yl 8Y Gy 3 05 ea Gliaey &1 3
S Al oS5 Lk 31 Y1y

L5 e Ol Jo8 w95 8 5 iy | 131y (3101 5 JU
S o o Bl 5 5 dadle p Olowe 43S 4t B8l ol
Ol sl JBy al g5y A 051 By B yme 4Y
G bl Jorty 255 053800 ga G gl iag o
A G dE Ll Ol e By BLAY e da.}i.s
O Ao aly A (235 Skoty gl w3 il
Sade AN dileney Dble WGl Lo gl by il 1)l
10 SO P | ¢l Aol (B B Gl Suagty g
ot Sizeeny

31. Tentang lafadh L3
(Hale beloko/nyukupi, tutug ; jawa)

Lafadh k5 ada dua penggunaan :
1. Sebagai isim menggunakan arti > (cukup)
dengan penggunaan seperti ini, lafadh ki harus

bersamaan fa’ sebagai huruf yang melekat, ini
pendapat Ibnu Hisyam dan juga sebagai huruf
penyambung antara jawab dengan syarat yang

dikira-kirakan ini pendapat jumhurul ‘ulama.

L U eodii 4
(Cuma dirham yang aku ambil).
2. Isim fi'il, untuk isim fi'il ini agakalanya isim fi'il
mudlore’ menggunakan arti 4 (mencukupi) 4
:;‘::. ki (sesuatu mencukupiku) dan adakalnya
isim fi'il amar menggunakan 43| (selesailah)

Fale
A sgedl Lo jude bty Ol gl
( Vo) B ) = u.:.fu )
Oy Al s S pas ab el 055 01 Legsy

(AW 0P S ,asLi
32. Tentang Lafadh Li
(Babar pisan ; jawa)
Lafadh 3:.9 adalah dhorof zaman untuk

menghabiskan zaman yang telah lewat dan harus
masuk pada kalam nafi (yang kemasukan nafi)
b 2 G 42
(saya tidak melakukan hal itu sama sekals)
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Pl
wlaile o2 il Lazt s b Glaaad byl G5
ych.bwbmbydﬁyyé\wuldb‘jﬁ

(VoY Lo V ey sie) al Jlazu iy JUb

33. Tarkibnya Ju 6.0\ dari contoh

2 o

Ja.bks.U\J:-JJL IV

Tarkibnya J.o ,_;J.ﬂ yang terdapat dalam contoh

boleh menjadi :

13 cb , adapun yang dikehendaki C’L' disini yaitu
jadi sifat.

2. Maf'ul dari fi'il | yang dibuang mengira-ngirakan
lafadh u‘“ atau C.La\

3. Khobar dari mubtada yang dibuang mengira-
ngirakan lafadh | ,A

&},;.w‘ Gl e i J:-JJL 3 g

5 T T 1 ol

J= i 5 ol
Ketika jadi QC,L? Maka ditarkib menjadi na’at tidak
boleh jadi badal kecuali dijadikan na’atnya tidak
memungkinkan semisal sebelum isim maushul
berupa isim nakiroh, maka kalau demikian harus
ditarkib jadi badal tidak boleh jadi na’at sebab isim
nakiroh tidak bisa dlSlfal'l dengan isim ma'rifat.

o. sfo0

mY‘co.’-‘_g.\J\ o,d oﬁAJSJJ..,_,aJ

Fale
Jrl ey Oges el Gield ga 52 (At )
2 el sy ol i 09y O dgo gl B 5a8 Jud )
iy 92 a1 Y1 LY ok g Tanl oy a1 ol
ALl o Y 5,51 0Y Vo g s 530 Byen SO

Y e WA Lo ol i

34. Tarkibnya lafadh setelah isim isyaroh
de} Y ul.ﬁ\ J;

PR I

c‘»b J:-J.H\M_,f-

Isim isyaroh yang ada dalam contoh d1tark1b ]ad1
mubtada, sedangkan lafadh »>U dan 43 o JY
menjadi khobarnya. Untuk lafadh Ja- J.H dan uLSJ\
adalah musyar ilaih yang ditarkib menjadi badal dari
mubdal minhu berupa lafadh 15 atau jadi athof bayan.

Musyar ilaih terkadang menjadi rukun dari kalam
atau jumlah, tidak menjadi badal atau athof bayan.
Seperti contoh |>JI (G» yang mana kamu
menghendaki J> Al s 11 maka lafadh :J.;-;H
menjadi khobar tidak men]adi badal.

-8

Faile
o Y pm YL el ey @l L Al el
Jiy Jor 6 b o IV s g2 Dby ibae 5 5LV el
P BV ol i 13 Y Ly pghpe g A1 Juy 15 e
05 48 ST ot SLall dudl ot e s b, J&
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das ity Jor 3 52 Yy ey Aheseld LS, 41 L2

O oV o ar AD Yy 5 5 La o G o 1 g 1

35. Tarkibnya lafadh setelah 1; ,j.,.lf.u :_;i

& J.:,...z.l\ ‘5\ ma'na gandulnya adalah “tegese”
perlu diingat bahwa lafadh setelah (gl T’ robnya sama
dengan lafadh sebelumnya, karena lafadh setelah LS‘
ditarkib men]adl badal atau athof bayan.

#. 0 . o

Contoh: g...m ,_5‘ s shis
P ails
Aol (ol Jitaby ol (6l domas ghis 9B s Oy
UM s ihe Juy ol Lhd b e Ol cibae ladey Loy
s Lble ¢y ghdly ol ooloy ond sl
_A\.d;\f‘_‘l&i}.ﬁ\dbdbj)hubby_,ubbﬁaﬂ
| el e

BAB II
JAMA’ TAKSIR

I. DEVINISI JAMA’ TAKSIR
Jama Taksir yaitu lafadh yang berubah dari bentuk
mufrodnya, sepert1 lafadh :

g..S dari mufrod uLS
J—u , dari mufrod J’ _,.» i
é s\, dari mufrod ‘@ 5

I PERUBAHAN JAMA’ TAKSIR

Perubahan jama’ taksir dari bentuk mufrodnya

ada enam macam :

1. Perubahan dengan penambahan huruf, seperti
b\;,;p dari mufrod :’...p

2 I’mubahan dengan _pengurangan huruf, seperti

i dari mufrod L35

3. Perubahan berupa harokat, seperti :\.’.A dati
mufrod A

4. Perubahan berupa harokat dan dengan
tambahan huruf, seperti J> , dari mufrod :};J

5. Perubahan berupa harokat dan dengan
pengurangan huruf, seperti :J.L‘J dari mufrod
s

6. Perubahan dengan tambahan dan pengurangan
huruf, seperti 4Js dari mufrod PL:—

111, TINGKATAN JAMA’ TAKSIR _
Jama" Taksir melihat tingkatannya (jama’
kemudian di jama’kan lagi).

- Ada yang satu tingkatan, seperti jama’ taksir
berupa lafadh Ji>, dari mufrod :}’:-, tidak bisa
dijama’kan lagi setelah itu.

= Dua tlngkatan seperti ]ama taksir berupa
lafadh ¢ J,...\ dari mufrod J.._...\ dijama’kan lagi
menjadi ¢ )Lw‘

- Tiga tmgkatan seperti jama’ taksir berupa
lafadh dp\ J.H dari mufrod :Jp J.; d1]ama kan
men]adl 9P J.a dijama’kan lagi men]adl g4 J:

—— —————
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- Empat hngkatan, sepertl ]ama taksir berupa
lafadh P dan mufrod 5 ,u dljama kan menjadi
s men]adl Ja.a men]adl ,LJ
Seperti ]ama lafadh_ “ST dari mufrod S
menjadi rLS\ menjadi VS | menjadi (’K

IV.MACAM JAMA’ TAKSIR
]ama taksir ada dua macam :

1. 41: J....S.. (Jama" taksir yang mempunyai
ma’na sed1k1tnya tiga, paling banyak sepuluh)

2.3 J.S J.....S.. (Jama’ taksir yang mempunyai
ma’na paling sedlklt sepuluh paling banyak tak
terbatas)

V. WAZAN JAMA’" TAKSIR
Wazannya jama’ taksir gillah yaitu ada empat :

VIR TR IR
el ol Ji LS

g0 4a g £ ° A B

s pd QWi eld @l o8 (1 G

Aadl
4.1.-.:\ adalah wazan jama’ taksir qillah dari isim
mufrod ruba’i mudzakkar yang mana huruf nomor
tiganya berupa huruf mad seperti :
4.0.&19\ dari mufrod fl’d’

w Jl dari mufrod ._n...r- %
oJ....:-\ dari mufrod 3 ,...9
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*%édanhkan o_).ﬁ\ dari mufrod J.a,s

idg\ dari mufrod J.J

dianggap syadz, sebab kedua-duanya berupa isim
sifat yang mengikuti wazan J..«.a yang mana ]ama
taksimya ikut wazan :—)\»\ seperti J.a J.:« menjadi g f«‘
dan J.J; menjadi ,,\J_,\

LS Y

J;J\ wazan jama’ taksir gillah dari isim mufrod dua :
. Isim tsulatsi yang mengikuti wazan J.a.s yang f: fa’
dan ‘ain fi'ilnya shoheh seperh mufrod 5.~LS
menjadi 4_.15 | dan mufrod i men]ad1 u‘*‘“
Sedangkan mufrod 4> menjadi 4>l dan mufrod
J‘" menjadi d..rd dianggap syadz.

2. Isim ruba’i muannats yang sebelum akhirnya
berupa huruf mad seperti mufrod t\ » menjadi

A 807

L_,.s\ dan mufrod s menjadi :yes!

s v

JLu\ wazan jama’ taksir qillah dari isim mufrod
tsulatsi selain mufrod yang mengikuti wazan J.u dan
wazan J.u yang shoheh fa’ dan ‘ain fi'ilnya, andaikan
dari mufrod yang berupa wazan tadi maka di
hukuml syadz seperu lafadz _b, menjadi uU: “fdan
lafadz 253 menjadi R
Untuk contoh  yang tidak syadz seperti:

men]adl JL..-»\
w“ men]ad1 gt
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Il

I

J ,‘r

*

FIPERY,

taksir qillah yang tidak
mempunyai isim mufrod khusus bahkan mufrodny
flma1 seperti, mufrod ‘;.: menjadi &3

% menjad 4 4::.....
3 5 menjadi eJJ X
JI%% menjadi AJJ:—

A.Lu wazan jama

VI. WAZAN JAMA TAKSIR KASTROH

Wazan jama’ taksir kastroh ada 34 mengikuti satu
pendapat, yg 16 untuk selain wazan sheghot
muntahal jumu’, sedangkan yang 18 lagi untuk wajan
sheghot muntahal jumu’

1. Wajan Jama'taksir Selain Sheghot Muntahal
Jumu’
Wajan jama taksir kastroh yg selain sheghot
muntahal jumu’ ada 16.

1 2710 3.4 4.0 540G 6.4 7., 5 8.4 9.5
10.065 1100 1207505 13.500 14,5505 155505 16,51

s 0f
J.«.%.\

J»b wajan jama’taksir yg mufrodnya berupa isim
sifat yg mengikuti wazan J.«u\ atau ad seperti
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mulrod J...:-i menjadi :»’ dan mufrod &} _,.9 menjadi

g8

I
S &\JULQS

-0 -

YRR @ ;‘JQ;-:, J""‘}"‘J ‘}.&5

"

wazan jama'taksir
mufrodnya ada dua; )
1. Mufrod yg meng1kut1 wazan :J_,:u yg
menggunakan arti J:—b seperti mufrod 3,.’.@
men;ach )...a
2. Isim ruba’ yg soheh akhirnya dan sebelum akhir
terdapat tambahan berupa huruf mad seperh
mufrod uLS menjadi g....S dan mufrod 3.» »
men]adl 4 J...- dan mufrod 3 }0.9 menjadi Ls

Wb opl JB Las

kastroh yg ma'na

JJ;

..u.;'Y)K:«‘UC\JJJ.bJ.M o mgﬂb;r«NJ»;
R RN NN @;_QY\,; rs\J\dnga.; VJL‘

2
s
Ju wazan jama taksir katsroh dari dua mufrod :
£ Esu;n yang menglkutl wazan A.La.e sepert1 mufrod

o, men]adl ~_9 ¢ dan mufrod Aa..\.n menjadi X
dan mufrod i»> menjadi C";
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2. Isim sifat yang mengikuti wazan dbe yang
men]ad1 muannatsnya wazan J:..al seperti mufrod

03 J.S menjadi J.S dan mufrod ¢ ,ae menjadi e

Ml ol JB JuS

5 i G ) €

................ @ e 555
(2 ¢

J.u wazan jama taksir katsroh dari mufrod yang
meng1kut1 wazan HW seperti mufrod oJa: menjadi

cla: dan mufrod 4.>J menjadi _>J
SHle pl JU LS
.................... & Jod i ...
»‘,’ 2
b 0

2025 wazan jama taksir katsroh dari mufrod berupa
sifat yang mengikuti wazan :}.c«b untuk mudzakkar
yang berakal dan lam fi'ilnya berupa huruf ‘illat,
seperti mufrod d.ob menjadi .28 dan mufrod JLc
menjadi o5 B

Sl d.»\dbLoS

VR
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Ui wazan jama taksir katsroh dari mufrod berupa
sim mufrod yang mengikuti wazan J;Le untuk
mudzakkar yang berakal dan berupa huruf shoheh
lam ﬂ'llnya, seperti mufrod "> menjadi §,>xw dan
mufrod J.AS menjadi AL

<Al Q.:\ Ji LS

;;;;;

“;wv

u.bu wazan jama taksir katsroh dari isim mufrod
bérupa isim sifat s mengikuti wazan . J..u J...a\
H Ja.! J_}.sb seperti:
mufrod |3 menjadi ul.s
mufrod ‘J» 5 menjadi 23
mufrod JLA menjadi gﬂ.a
mufrod Cus menjadi g g0
mufrod W‘ menjadi o>

Sl opt JB LS

ety oy G @ (a5 JBS iio) el

s A

d.«.a wazan jama taksir katsroh dari mufrod berupa
isim tsulatsi yang menglkutx wazan J» yang shoheh
lam fi'ilnya, seperti mufrod > - °» menjadi &5

bl JUB LS
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J.u wazan jama taksir katsroh dari mufrod berupa
isim sifat yang mengikuti wazan 41:«\: atau Js-b yang
shoheh lam fi'ilnya, sepert1 mufrod 4.6 |, menjadi é
dan mufrod r.aLa menjadi <.| y

b ol JB LS

o, . fo XS

oy dile 2 MJ@W‘-’J&W J=3s

S VIRE

dba wazan jama taksir katsroh yang mufrodnya
berupa isim sifat yang mengikuti wazan J.ab yang
shoheh lam fi’ 11nya, seperti mufrod ‘Jb menjadi (" ¥y
dan mufrod 35 menjadi uLS dan mufrod r.aLo

menjadi f‘ _,..p
b ot JB LS

i B TRt s 015, @ 1538 G UG A

JGs N

J&s wazan jama taksir katsroh dari enam mufrod :

Py -

1. Isim atau sifat yang mengikuti wazan Ja.s atau d.u
yang ‘ain fi‘ilnya selain ya, seperti mufrod u J..
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mén)adi uU dan mufrod 4..>- menjadi Q> dan
mufrod \"M menjadi (a\:u.o

2 Isim yang mengikuti wazan J.u atau dx selain
mudlo’af yang shoheh akhunya seperti mufrod
J.,q- menjadi JUs> dan mufrod 43 men]adl uLa )

A luim mufmd yang menglkuh wazan J.u , seperti
mufrod CJds men]ad1 u\:a dan mufrod % menjadi
Ay dan mufrod JJ: men]adl J)U:

4. Isim yang mengikuti wazan J.u yang ‘ain fi'ilnya
selain wawu dan lam fi'ilnya selain ya , seperti
mufrod c- , menjadi C\..e , dan mufrod u"’"’ menjadi
Ulay

5, lsim sifat yang mengikuti wazan J.au yang shoheh
lam fi’ 1lnya, seperti mufrod 4 JS menjadi f\ S dan
mufrod ‘}J _,b menjadi J13b

6. lsim sifat yang mengikuti wazan . Juu ¢ BN

K W seperti mufrod :)\...ﬂa.e ¢ d....h:« . Tlshe

menjadi :J.‘::Lk.c- dan mufrod X « X menjadi
=

b pl JB LS

Wuvwwy;@uadww,‘}g

d)Ls\uYu:dSa rJLe@dLu L.aa\J.u,

E}Qg\’g’-”@‘}égw‘ﬁﬁs}ﬂ&awh"‘é:i

L gy Jigb g 0 3 BN B U
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. . » 0’
. Isim yang menglkutl wazan
.

P RY

J 423 wazan jama taksir katsroh dari isim empat :

. Isim yang menglkuh wazan J..u , seperti mufrod

.\.S menjadi s J.S
Isim yang mengikuti wazan J.u yang a1n fi'ilnya
selain wawu, seperti lafadh CJ5 men]adl - }b

. Isim yang mengikuti wazan J.u , seperti J-:..’-

#0482

menjadi J ge-

. Isim yang mengikuti wazan J.a.e , seperti 3 j

men]adu_,f
SHb cpl JB LS
;,h, _susuuda,u@.\.s‘,;;:};.adﬂ,

a2z 0

............... 3 e G Gl W, b

33 Y

o\ wazan jama taksir katsroh dari isim empat

. Isim yang meng1kut1 wazan dbu , seperti r)\:«

menjadi RWERCEY u\ » menjadi oL. s

. Isim yang menglkutl wazan ul.u seperti 3’ >

menjadi O3 2
yang ‘ain f1 ilnya
berupa huruf wawu, seperti 2 _,.v menjadi oI J..»

. Isim yang mengikuti wazan J.o yang huruf nomor

duanya berupa alif yang mana asalnya wawu,
seperti ;l> menjadi & > dan ‘le menjadi Hows

52
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S opl JB LS
Jg;smauu, X - J—

T

uﬂ@&_’whhﬂﬁbet}’;u‘,’&t\u,

R WRY:
u)\u wazan jama taksir katsroh dari i 1s1m tiga:
Isim yang 1kut wazan J..u sepert1 sad menjadi
u\...b.o dan ¢ g....o , menjadi uL.p 5}
Isim yang ikut wazan ubu yang shoheh ‘ain
fi‘ilnya, seperti JSa men]adl ubS'
Isim yang ikut wazan J.u yang shoheh lam
fi'ilnya, seperti :.q.b menjadi &1 ;4-" dan «..S J
menjadi gl..f

Sl pt JB LS

w R ° . 50

o B 01 % 15 @ (R S U, )

- 2
b Vo

- a
S\as wazan jama taksir katsroh dari isim sifat dua :

. Isim sifat mudzakkar berakal yang mengikuti

wazan J..-.: yang memakai arti pr yang shoheh
lam fi'ilnya selain mudlo’af dan menun]ukan arti
memu]1 atau mencac1, seperti V"L" menjadi FW
dan J—’u menjadi c-)bu

Isim sifat mudzakkar akil yang mengikuti wazan
J.:«Le dan menunjukan arti memuji atau mencaci,
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sepern S.JL:« men]adl sLo.La dan J.hb- menjadi Mg
dan J:«L» menjadi g

Ul ol JB LS
m;i\;wuupu\.\s@pm‘).,‘sgrﬁ,

St

d\.«.ﬂ wazan jama taksir katsroh dari isim sifat
yang mengikuti wazan J...u yang kemasukan huruf
‘illat atau mudlo’ af sepertl u.a men]adl nL..;\ dan uJ F)
men]adl W J‘ dan ’ o J.a menjadi ¢! J.:-\ dan J.b menjadi
py.ﬂ

Wb ol I LS
FEHACATAPY WY . S PRI I Wt

2. Wazan - wazan Sheghot Muntahal Jumu’

Sebelum saya membahas wazan dari sheghot
muntahal jumu’, saya utarakan dulu apa definisi dari
sheghot muntahal jumu’.

Sheghot muntahal jumu’ adalah setiap jama’ taksir
yang setelah alif taksir terdapat dua huruf atau tiga
huruf yang tengah-tengahnya mati.

Alif taksir adalah alif tambahan yang terdapat
disebagian jama’ taksir.

Sedangkan wazannya jama taksir katsroh yang
berupa sheghot jama ada 18 (delapan belas ) :
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ROy

_—:

Jesld A JelE 0 TEell 6 el ¢ GG Y (PGS
M el Y el Ve el A el A Tfelia
SUS WV LGS 1 GG e (el e el Y Tl

G5 A

PGS

pr seghot muntahal jumu’ yang menjadi jama’
taksirnya isim ruba’i mujarrod atau mazid dan
khumasi mu]arrod atau mazid, seperh lafadh r.a 5
men]adl r.a\ 53 (ruba’i mu]arr?d) dan M men]ad1
JJLAG (ruba’i mazid) dan J:- griw men]ad1 CJLM
(khuma51 mu]arrod) dan CJ3% menjadi sl dan

o 95 J.s menjadi ga;! 5

TGS Y

:}3&: wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jam’ taksirnya isim ruba’i atau khumasi yang
sebelum akh1rnya berupa huruf ‘illat, seperti u,«Ua ¥

menjadi w..bi}s dan u“J"J’ menjadi d...;.ﬂj.e

Jebil ¥

:};Lsi wazan sheghot muntahal jumu’ yang menjadi
jama’ taksirnya dua isim :

1. Isim tafdlil wazan dh.e\ seperti J...a.e‘ menjadi J..pb\

Hal-hal Penting Dalam Nahwu 55

T T Y " (OIVOW T



2. Isim ruba’i yang diawali dengan hamzah zaiadah,
Seperti c..p\ menjadi ch\

g

:},sb\ wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksirnya. isim ruba’i yang diawali
dengan hamzah zaldah dan sebelum akhir berupa
huruf mad, seperti u ,.L.«! menjadi g,.JL.u\

Jeli5 o

Jel& wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksirnya 131 ruba’i yang diawali
dengan ta zaidah, seperti & J?u men]adl - Jbu

JeslE A
:},;La: wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksirnya isim ruba’i yang diawali
dengan ta zaidah dan huruf sebelum akhirnya berupa
huruf mad, seperti r......m menjadi r.....b“z:

Jelis v

:}.s\.u wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksirnya isim ruba’i yang diawali
dengan huruf mim, seperti 1.’!-0«-0 menjadi :\g-L...a
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g S e

Jeslis A
:}.:—Lu wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksirnya isim ruba’i yang diawali
huruf mim yang huruf sebelum akhirnya berupa
huruf mad, seperti ‘CL.,.a.a menjadi ‘cyw

:}.9\4; A
:}9&.1 wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksirnya isim ruba’i yang diawali
dengan huruf ya, seperti KV (nama orang) menjadi
4l dan A.Lo.u (unta) menjadi _ felas

Jesld e
:}.::«Lq wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksirnya isim ruba’i yang diawali
dengan huruf ya dan huruf sebelum akhirnya berupa
huruf mad, seperti f .9"“ (asap yang sangat hitam)
menjadi Loslou

el N

:}p\y wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksirnya empat isim :
1. Isim ruba’i yang huruf nomor duanya berupa alif
atau wawd, seperti J... JS menjadi J.o\ _,S dan ‘...La-
men]adl = 3\ g5
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2. Isim sifat muannats yang menglkutl wazan J.c-b
sepert1 u,a.ab menjadi d.m\ - dan 3)b menjadi
B

3. Isim 31fat yang mengikuti wazan A.Lab seperti M‘S
menjadi _,5 ~

4. Isim sifat yang megikuti wazan Ml , seperti
2ol menjadi C.:a\ 5

b ol JB LS

A5 3 o ey @ o5y o) (fo13h
U G i a1 3 X5 0 Tel) Jallo) yasts

eslgh Y

:};;—\:,g wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksunya isim tiga, sebagaimana
isimnya wazan J:«\ 4 diatas, hanya saja huruf
sebelum akhlrnya berupa huruf mad, seperti & _,ab

menjadi d:?-\ _,b

el v

4 :_}.:-L:e wazan sheghot muntahal jumu’ yang menjadi
jama’ taksirnya isim ruba’i yang huruf nomor duanya
berupa huruf ya, seperti = e menjadi U Loo

sl ¢
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:J;;-L:; wazan sheghot muntahal jumu’ yang
menjadi jama’ taksirnya isim ruba’i yang huruf
nomor duanya berupa huruf ya dan sebelum
akhirnya berupa huruf mad, seperti 3_,;;_:5 menjadi
"e2-U3 dan 3y>ie menjadi Lo

S e

:)Ul.u wazan sheghot muntahal jumu’ yang menjadi
jama’ taksirnya dua isim :

1. Isim muannats ruba’i yang sebelum akhlrnya
berupa huruf mad, seperti Llvw menjadi LS
dan iiove menjadi . s..d.a\ac_p

2. Isim 51fa}t wazan M yang memakai arti c\lc-b
sepertl Loy JS menjadi ‘..a! JS dan -u.h.! menjadi
- Lagtia)

Sl ot JU LS

¢« AR O 70 .0

Tr 51 13 msy @ TGS s G

G

:'Jbu wazan sheghot muntahal jumu’ yang menjadi

jama’ taksirnya dua isim :

1. Isim tsulatsi yang, akhirnya berupa ya yang di
tasydid, sepertl - JS menjadi o ;

2. Isim yang ada’ tambahan ahf ilhaq diakhirnya,
seperti Py ») J menjadi u‘" )

SUL o Ju LS
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‘/04 v o P

:.J;;“ wﬂts:b@wadbfajd\a;:};;b

PR

Jsadalah wazan jama taksir dari mufrod wazan
x5 baik berupa isim sepert1 o J.‘?r.qﬁ menjadi ‘_; Jbr..p
atau berupa sifat seperti o5de mejadi 6 e

il oyl J6 LS
G313 251015 2o # Gl JUG JUALS

R[PRYA

‘_Qbu adalah wazan jama taksir dari mufrod
AL i s 5o
wazan b baik berupa sisim seperti ¢l ;>0 menjadi
&\>e atau sifat seperti ¢;0e menjadi (5)I0e
Sl pl JB LS
s L. 07 . 2.

U5 L ST 2 # Ll JWE1 UL

/
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BAB III
ISIM GHOIRU MUNSHORIF

I. Macam-macam isim dan definisinya
Kalimah isim adakalanya mu'rob dan
adakalanya mabni.
Isim mu’rob yaitu kalimah yang akhirnya bisa
berubah-ubah. Contoh :

# d; ;L;
1335 el
o A o, .
M o
Isim mabni yaitu isim yang akhirnya menetapi
satu keadaan. Contoh;
(,b oo
20 . 8 of.

fbd““"b

Isim juga adakalanya yang munshorif (menerima
tanwin) dan adakalanya yang ghoiru munshorif
(tidak menerima tanwin).

Isim munshorif yaitu isim yang tidak menyerupai
kalimat fi'il, seperti lafadh 1% « L., dan lain-lain.
| Isim ghoiru munshorif yaitu isim yang
menyerupai fi'il dalam hal memiliki dua ilat yang
sebangsa cabangan yang pertama dikembalikan pada
lafadh dan yang kedua dikembalikan pada ma'na,
atau satu ilat yang menempati dua ilat yang pertama
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di kembalikan pada lafadh dan yang kedua di
kembalikan pada ma’na.

Kalimah isim ketika menyerupai huruf dihukumi
mabni, sedangkan kalimah isim yang menyerupai fi'il
dihukumi ghoiru munshorif.

II. Pengertian ilat cabangan

Sebelum kita menginjak permasalahan ilat
cabangan, kita harus tahu bahwa yang namanya
cabangan berarti menunjukan ada yang asal,
seperti anak adalah cabangan dari orang tuanya,
berarti orang tua sebagai asalnya.

Ketahuilah bahwa kalimat fi'il itu memiliki dua
ilat cabangan, yang satu kembali pada lafadh dan
yang satu lainnya kembali pada ma'na.

Ilat cabangannya fi'il yang kembali pada lafadh
yaitu bahwa lafadh fi'il berasal dari masdar,
berarti masdar sebagai asalgya fi'il, sedangkan fi'il
cabanganya masdar.

Ilat cabangannya fi'il yang kembali ke ma'na
yaitu bahwa fi'il itu membutuhkan pada yang lain
seperti pada fa’il untuk mendapat arti sempurna,
berarti lafad yang di butuhi adalah sebagai asal,
sebab di butuhi oleh yang lain, sedangkan fi'il
adalah cabangan karena butuh pada yang lain.

Isim dihukumi ghoiru munshorif sebab
memiliki ilat cabangan.
Ilat cabangan isim itu ada sembilan :
1. Jama’, cabangan dari mufrod (asli)
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N

Wazan fi'il, cabangan dari wazan isim (asli)

. “Udul (pindahan), cabangan dari isim yang tidak
pindahan (asli) :

. Muannats, cabangan dari mudzakkar (asli)

. Ma'rifat, cabangan dari nakiroh (asli)

. Murokkab, cabangan dari tidak murokkab (asli)

. Tambahan alif-nun, cabangan dari isim yang
ditambabhi (asli)

. ‘Azam, cabangan dari bahasa arab (asli)]

. Sifat, cabangan dari maushuf (yang disifati) (asli)

:r.BL:J\dBuS

N O O €3]

O

4.9_,&.«.: w‘y.}\.ﬁ :b} gc;.;|
S 35 Lol s 355 L35
Catatan :

Dua ilat isim yang bisa menjadikan isim menjadi
ghoiru munshorif apebila ilat pertama kembali pada
lafadh dan ilat kedua kembali pada ma'na. Apabila
isim memiliki dua ilat tetapi kembali terhadap lafadh
semua, maka tidak menjadi ghoiru munshorif,
maksudnya tetap munshorif (menerima tanwm)
seperti lafadh JL...;-\ menjadi tasghirnya lafadh Jl
tetap munshorif meskipun memiliki dua ilat
cabangan yaitu jama’, cabangannya mufrod dan
tasghir cabangannya takbir. Hanya saja dua ilat tadi
semuanya diarahkan terhadap lafadh.

Atau isim punya dua ilat cabangan, namun
keduanya kembali terhadap ma'na, maka ) isim
tersebut tetap munshorif, seperti lafadh a5~

Hal-hal Penting Dalam Nahwu 63



meskipun memiliki dua ilat cabangan yaitu muannats
cabangan dari mudzakkar dan sifat cabangan dari
maushuf, hanya saja kesemuanya itu kembali
terhadap ma’na.

III. Macam-macam isim ghoiru munshorif

Macam-macamnya isim ghoiru munshorif itu
ada 12 (dua belas), yang 9 (sembilan) memiliki dua
ilat, yang pertama kembali terhadap lafadh dan
yang kedua kembali terhadap ma'na

Adapun isim ghoiru munshorif yang tiga, itu
memiliki satu ‘ilat tapi menempati dua ‘ilat, yang
satu kembali terhadap lafadh, yang kedua kembali
terhadap ma’na.

Untuk ilat duanya isim ghoiru munshorif yang
jumlahnya ada 9 (sembilan) yaitu :

_a.!’m,swuréw \

u,,d\.;sj,ﬁt’cz&uz

.. 2

u_,..\\, Jﬂlub)caw 0

J.L..H (‘:‘ FAR R
JM-“ d33 & Loy v
Ry AL 505 o oy A
d..\.ud\ C:° 4:.&:} A
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IV. Perinciannya ilat dua
[lat alam dan ta'nits yang selain menggunakan

alif yaitu isim alam muannats yang selain
magsuroh atau mamdudah yang mana macamnya

ada dua :

1. Alam muannats lafdhi (ta'nits dengan ta’)

2. Alam muannats ma'nawi (ta'nits dengan tanpa
alamat)

Ilat alamiyah kembali pada ma'na, sedangkan
ilat ta’nits selain alif kembali pada lafadh.

Untuk alam muannats lafdhi wajib dilakukan
isim ghoiru munshorif dengan secara mutlak baik
nama untuk wanita, seperti A.o.lab ‘ m.&» atau
nama untuk laki-laki, sepern o [ ,w- dan ba1k
hurufnya tiga, seperti i atau lebih, seperti i, Ja
dan baik tiga huruf yang berharokat semuanya,
seperti & atau yang mati huruf tengahnya, seperti

Untuk alam muannats ma'nawi ada yang wajib
dilakukan isim ghoiru' munshorif dan ada yang
boleh dilakukan isim ghoiru munshorif.

Sedangkan yang wajib dilakukan isim ghoiru
munshorif yaitu muannats ma’nawi yang
menetapi salah satu tiga syarat :

1. Hurufnya lebih dari tiga, sepertl et ¢ KA
2. Tiga huruf tapi yang tengahnya berharokat,

seperti J.a...«
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3. Hurufnya tiga yang tengah mat1 tapi alam
‘ajam, sepern aLo T IC u"“‘ (nama negara)
ilz dan lafadh 33, (nama wanita) atau tiga huruf
J yang tengahnya mati, tapi pindahan dari nama
”’ laki-laki, seperti 43% menjadi nama wanita.
\ Untuk alam muannats ma’nawi yang boleh
| dilakukan isim ghoiru munshorif yaitu isim-isim
M alam muannats ma’ naw1 yang tidak menetapi tiga
‘,‘ syarat diatas, seperti X2a « 1s3
w Catatan : :
Nama-nama suku dan nama-nama surat yang ada
| - dalam al-Qur-an boeh dilakukan ghoiru munshorif
U dan juga boleh munshorif. Contoh :

|

(u.:).qa...e) wab\' (uwﬁ)r—uwb\

(& pae ) 1;_,»:»7;.2 (u,a;.aji.c) .s_,:t‘ca\ﬁ.\"

Ilat alamiyah serta ‘ajam yaitu alam yang dari
selain bahasa arab, ilat alamiyah kembali pada ma’na,
sedangkan ilat ‘ajam kembali pada lafadh.

Untuk ilat berupa ‘ajam harus memenuhi dua syarat :

1. Hurufnya lebih dari tiga, seperti ('..A\J.a‘

2. Sebelum digunakan oleh orang arab lafadh ‘ajam
tersebut sudah menjadi alam, seperti ‘..:A\J..\

:‘..BL:.HJBL»S
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87 13 B 1)
“Bahasa ‘ajam yang menjadi alam besertaan hurufnya lebih
dari tiga tercegah untuk ditanwin”.

Ciri-ciri ke-“ajaman suatu lafadh

Alam berupa ‘ajam bisa diketahui dengan 4 (empat)

ketentuan :

1. Mengambil keterangan dari ulama-ulama
terdahulu, sepert1 nama-nama Malaikat selain -
o\_,.‘oﬂdjb‘w‘w\)‘,ia JS—A

dan nama-nama Nabi selain
by (et (B ogr B He e
ot S g8 o

2. Keluar dari wazan-wazan isimnya bahasa arab,
seperti ‘,‘.....i:,;l sebab wazan seperti ini tidak ada
dalam bahasa arab.

3. Kumpulnya huruf yang tidak terdapat dalam
bahasa arab, seperti :

- T dan sle = QL?.J J.p

- =T dan 4G = d..aw

- T dan JlS = &> )S...

s dan JIs = C;L..-

O setelahnya berupa ¢l ) = ju- 3

- Akhlrnya berupa ¢l sebelumnya berupa Jls =

Vv
Sebab dari kesemuanya itu tidak terdapat

dalam kalimah arab.
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. Sunyinya suatu lafadh dari huruf Y3 yang
]umlahnya hanya ada enam, yaitu &4 « = ¢ el el
3 (y 3

SN 835 o ol ¥

Ilat alarmyah serta ‘udul yaitu isim alam yang
mengikuti wazan J;u yang dikira-kirakan, pindahan
dari wazan J.c«Le Ilat alamiyah kembali pada ma’na,
sedangkan ilat ‘udul kembali pada lafadh, sepertl

P

lafadh s « J.> 5 dikira-kirakan pindahan dari J.aLs
dan J:-\ b

:‘..BL:H«JUL@S

J’)J“uﬂgw‘d@‘}s&‘)‘ﬁﬁb@ygd
“Apabila kamu memindah wazan (e terhadap wazan J.c
maka wazan J.u tidak menerima tanwin jika dikehendaki

alam, seperti lafadh J.>- 3 %
Catatan : ,
Isim alam yang mengikuti wazan :_}.o yang dikira-
kirakan pindahan dari isim alam yang mengikuti
wazan J.:—Ls ]umlahnya ada 15

1. J.o.ppmdahandarlfb 2. J.U 8. J,J 4. :).u 5. ‘.....a-

6@? Cﬁ8gda9r.~aﬁlou>r.>-11¢b12}.m
13‘}.@14‘).\.&15‘.‘9 ‘

J.o.: d DI c°
Ilat alamlyah serta wazan fi'il, yaitu isim alam
yang memakai wazan fi'il dengan syarat wazan fi’il
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yang khusus untuk fiil atau yang kebanyakan
digunakan untuk fi'il. Ilat alamiyah kembali pada
ma’na sedangkan ilat wazan fi'il kembali pada lafadh,
seperti JS..-a (nama orang)
: V.BL;.H JUls
eyl e sie et £ ek J, 55 911
“Seperti ilat ‘ajam, yaitu ilat alamiyah berwazun yang
khusus masuk pada fi'il atau kebanyukannya seperti Lo

dan u.ln
Catatan :

Wazan {i'il yang khusus untuk fi'il yaitu :

1. Wazan J.u (madli tsulatsi mujarrod mabni maful)

2. Wazan J.«.a (madli ruba’i mabni ma’lum yang
bertasydld 1am fi'ilnya)

oo @
o))
S
=
:

Sedangkan wazan yang kebanyakan masuk ke fi'il
yaitu :
1. Wazan fi'il amar tsulatsi mujarrod, seperti J....i
2. Wazan fi'il mudlore’ ,yang dari tsulatsi mu]arrod

seperti jam| ¢ JS-«-» « a% (nama pepohonan) Ca,a

(nama batu)

Adapun wazan yang terlakunya banyak pada isim,
yaitu seperti yang mengikuti wazan J.u maka tetap
menerima tanwin. Contoh :
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llat alamiyah serta tarkib mazji,yaitu isim alam
yang berupa tarkib mazji yang tidak diakhiri dengan
lafadh m .5 Ilat alamiyah kembali pada ma’'na,
sedangkan ilat tarkib mazji kembali pada lafadh,
seperti :

- -
~70 - - 0. .0 “,° o .

ﬂ?@cuyﬂ’cuﬁ;.u
BT JG LS
u,‘s:.a;‘,af);;:s; o S u.o-oLu.Y\ 13k}

“Sebagaimana isim ghoiru munshorif, juga dua isim yang
ditarkib mazji, seperti lafadh o J.Q Ja
Untuk tarkib mazji yang diakhiri dengan ;\.z:,

dihukumi mabni katsroh. Contoh :

:,AMJUJfﬂtb:,;:ndui;‘dj:’;uﬂf—L?'
Catatan :

Tarkib mazji adalah setiap dua isim yang dijadikan
lafadh keduanya
menempati ta” nya isim mufrod, maksudnya peng-
I'roban berada pada lafadh akhir untuk yang
pertamanya mabni fathah apabila tidak berupa huruf
ilat akhirnya, sebagaimana ta’ nya isim mufrod.
Contoh :

satu kalimah, yang mana

wbuﬁd.auyrn:-uf
WUWALAuyﬂ:-W
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s 0. . -0 2 . -

MLL‘-I quALauy,n’qu)

oAty Y1 55 6 £
Ilat alamiyah besertaan ziadah alif nun, yaitu isim
alam yang akhirnya ada tambahan alif dan nun. Ilat
alamiyah kembali pada ma'na,sedangkan ilat ziadah
alif nun kembali pada lafadh,

2 -0

seperti olats ¢ u\‘,..pj ¢ Ol yoe

Ilat alamiyah bérsamaan ziadah alif nun terlaku

isim gh01ru munshorif dengan syarat mengikuti
wazan S ¢ 3 ¢ S
; \..BL'J\ Ji Ls

PR

uumuubtduﬁumu»buu,

Catatan :

Ciri-ciri alif dan nun sebagai huruf tambahan,
yaitu apabila setelah huruf alif dan nun lebih dari dua
huruf seperti lafadh 5G3s « 31 es , apabila sebelum
alif dan nun itu lebih dari dua huruf, namun yang
keduanya berupa huruf yang bertasydid, maka untuk
menghukumi apakah alif dan nun itu ziadah atau
bukan tergantung memperkirakan tasydidnya,
apabila tasydid diperkirakan sebagai tasydid asal
(dari lafadh mudlo’af), maka alif dan nun dihukumi
sebagai huruf tambahan dan apabila tasydid
diperkirakan tidak asal, maka yang tambahan hanya
alif, sedangkan nunnya sebagai huruf asli.
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Contoh lafadh Sl apabila dibuat dari lafadh ® g
, maka mmenglkutl wazan &)\ dengan demikian,
maka lafadh Sl d1hukum1 isim ghoiru munshorif,
apabila dibuat dari lafadh u.«.a- maka mengikuti
wazan Jls dengan demikian lafadh Sl dihukumi
munshorif (menerima tanwin).

- - vlca

d‘,—“" u.!}l\ ”L‘JCAWJ Y

Ilat washflyah besertaan tambahan alif dan nun
yaitu isim sifat yang akhirnya terdapat tambahan alif
dan nun. Ilat washfiyah kembali pada ma'na,
sedangkan tambahan alif dan nun kembali pada
lafadh.

Washfiyah besertaan ziadah alif nun ini mampu
mencegah tanwinnya lafadh dengan syarat berupa
sifat mudzakkar yang mengikuti wazan S yang
muannatsnya tidak menggunakan ta’ akan tetapi
muannatsnya mengikuti wazan uLu Contoh :

(Wanita yang mabuk) ¢ J.i.»

(Laki-laki yang mabuk) ul Ji...«

(Wanita yang marah) u“"

(Laki-laki yang marah) gt...a.o

(Wanita yang haus) u::‘L:’

(Laki-laki yang haus) RI

5L JB s’
VR R \JS..SUL.:@J",;:;.U\u)\n Srs el

“Atau wazan S yang muannatsnya ‘_‘J.u seperti lafadh
O\, maka ambilah apa-apa yang aku katakan”.
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o’f’ ﬂca

J*-’ Qs Loy A

Ilat washhyah besertaan wazan fi'il yaitu isim sifat
yang wazannya seperti wazan kalimah fi'il, ‘ilat
washfiyah kembali pada ma'na sedangkan wazan fi'il
kembali pada lafadh.

Sifat besertaan wazan fi'il yang mampu mencegah
tanwin itu dengan syarat berupa sifat asli yang
mengikuti wazan J.o‘ yang muannatsnya tidak
menggunakan ta’ akan tetapi mengikuti wazan W
Contoh :

(untuk wanita) Ay ,p- (untuk 1ak1-lak1) J..:-\
(untuk wanita) &3 (untuk laki-laki) Y ,\
5L JB LS
W1 3 }44}53@9@‘33335 de

Apabila sifat yang wazannya seperti fi'il itu tidak
asli atau asli, namun muannatsnya menggunakan ta’,
maka dihukumi isim munshorif. Contoh:

ol ey &5

=y J;} PIRSYH

J»,\ J>;~» Iy

i€ g IROYH

J ‘C; W‘ oy A

Ilat washfiyah besertaan “udul yaitu isim sifat yang
pindahan dari lafadh lain. Ilat washfiyah kembali
pada ma’na, sedangkan ‘udul kembali pada lafadh.
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Macamnya isim sifat yang pindahan dari lafadh lain

ada dua: } .

1. Isim sifat yang mengikuti wazan J& dan :}w
yang menjadi pindahan dari bilangan yang
diulang-ulang, mulai dari bilangan satu sampai
sepuluh. Contoh :

S| pindahan dari d>1 d>13

A% pindahan dari u.,.‘:! dr‘*i

4>y pindahan dari J>-{ :b-\),
2. Isim sifat berupa lafadh | pindahan dari *YI

atau 31 Contoh :

% Sedangkan ilat satunya isim ghoiru munshorif
yang jumlahnya ada tiga yaitu :
Pl g Tt )

S _oso0 . o f o
»;J»Awb u:.\\ Y

s P) W wb uj‘ Y'
V. Perinciannya Illat satu

Sheghot muntahal jumu’ adalah setiap jama’ taksir
yang setelah alif taksir terdapat dua huruf atau tiga
huruf yang tengah-tengahnya mati, seperti lafadh
r..n\,; ¢ i3

Isim yang berupa sheghot muntahal jumu’ itu
dihukumi ghoiru munshorif disebabkan satu ilat
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yang menempati dua ilat , yang pertama kembali
kepada lafadh dan yang kedua kembah pada ma'na.
Satu ilat yaitu berupa t_,.o:d\ W Lp (seghot akhir
]ama taksir), sedangkan menempati dua ilatnya yaitu

=) | d“ﬂ; (menun]ukan arti jama’) kembali pada
ma'na dan C“"'“ ‘;.a:\ (akhir seghot ]ama) kembali
pada lafadh” Contoh : ‘..A\ S S g za)

Byhas el Lai ¥

Isim mamdud adalah isim mu’rob yang akhirnya
berupa hamzah yang sebelumnya hamzah berupa alif
zaidah, seperti lafadh & « ol Joeep

Isim mamdud dihukumi gho1ru munshorif, sebab
memiliki satu ilat berupass; ,..\.u s.....aL- il yang
menempati dua ilat berupa ESE| dU: (menun]ukan
arti wanita) kembali pada ma’na dan berupa £s JJ

‘ WLJ\ (tetapnya ta'nits) kembali pada lafadh. Contoh

¢ Syarat-syarat isim mamdud
Isim mamdud dihukumi gh01ru munshorif dengan
syarat mengikuti wazan au apabila berupa mufrod
dan mengikuti wazan :—)bu\ apabila berupa jama’
taksir.
VJ&L’J\ JU s
AT A S @ Bl B 35

Catatan :
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vy 0

Lafadh 42| adalah isim mamdud yang asalnya
Al mengikuti wazan c)Lu\ hamzah pertama
dibuang lalu ya dibaca fathah, maka jadilah L251 ini
satu pendapat

§paks ol i a

Isim maqshur yaitu isim mu'rob yang akhirnya
berupa alif yang sebelumnya berharokat fathah,
seperti lafadh ¢S ¢ (5,53

Isim maqgshur dihukumi ghoiru munshorif, sebab
memiliki satu ilat berupa alif ta'nits magshuroh yang
menempat-nempati dua ilat yaitu st Y
(menunjukan arti wanita) kembali pada ma'na dan
Sty £9 ) (tetapnya ta’nits) kembali pada lafadh.

% Syarat-syarat alif ta'nits maqgshuroh
Syarat isim maqshur dihukumi ghoiru munshorif
yang disebabkan memiliki ilat alif ta'nits maqshuroh

-

yaltu mengikuti wazan u.ba sepertl < J.i..- wazan

‘;L-.s seperti ¢ ,S3 dan wazan u.bu seperti L
r.bU\ Ji LS

L;JSQJLAJ‘LJDQ)J"‘@‘signﬂdudjjj“;’bj‘

Contoh: S Ji:...‘ e

“Saya lewat bertemu wanita yang mabuk”.

BAB IV
ARTI-ARTI HURUF JER

Huruf jer dan khofadl itu maksudnya sama, Cuma
beda penamaan. Kalau huruf jer itu penamaan dari
Ulama Kuffah, sedangkan huruf khofadl penamaan
dari Ulama Bashroh.

L Devinisi Huruf Jer

Huruf jer adalah huruf yang mengejerkan
kalimah isim.

Huruf-huruf yang akan dibahas dinamakan
huruf jer sebab beramal mengejerkan dan juga
menarik arti fi'il yang terletak sebelumnya
terhadap isim yang terletak setelahnya.

II. Macam-macam huruf jer

Huruf jer yang akan disebutkan macamnya ada

tiga :

1. ikl (asli)

2.5 (tambahan)

3.531% 4% (menyerupai tambahan)

L A?L.p\ , yaitu huruf jer yang mempunyai ‘31.«;
(lafadh yang digantungi) dan memiliki
arti/faedah. Contoh :

(Saya menulis dengan pertolongan pena)

r.\.db s i Y

(Saya orang yang menulis dengan pertolongan pena)
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Mu'allagnya huruf jer ba’ dalam contoh yang
pertama xS , sedangkan dalam contoh yang
kedua L.SLS untuk artinya atau faedahnya adalah
isti’anah (bantuan/pertolongan)

% 415 , yaitu huruf jer yang tidak mempunyai
mu’allaq dan faedah atau arti. Contoh :
Sl cady 3351 Ll
(tidaklah Sau‘dummu seorang dokter yang pandai)
J.}‘ o :l:- L.y
(tidak ada satupun yang datang)

Huruf jer ba’ dalam contoh yang pertama tidak
punya ta’alluq dan arti, sebab huruf jer ba’ yang
menjadi khobarnya u“:" itu mesti zaidah.

er.BL:J\ JU LS

Y \Ju\,gw\,:d‘,ﬁn\w\@,& JM!JM‘,

Huruf jer min dalam contoh yang kedua tidak
punya mu’'allaq dan arti, sebab huruf jer yang
menjadi fa’il itu mesti zaidah.

< E,u 15 44 , yaitu huruf jer yang tidak punya
mu’allaq, namun punya arti. Untuk huruf jer
yang dihukumi syibeh zaidah ada lima, yaitu :
K L R LA

Contoh.u;\ J:.’J\ Ju.l J"'J L‘J

III. Mu’allagnya huruf jer
Mu'allagnya huruf jer itu ada empat yaitu : fi'il,
syibeh fi'il, mashdar dan isim ]amld yang

menyimpan arti isim sifat.
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“,.BL:M JU Ls

R -0 .

ALM_S‘,‘«PULAJ\J&AL ﬁouuu_,d)w‘dlﬁj

—G—G—,ﬂ. .80 -0 . 0

JL"‘J‘“J"‘*‘QS’M‘JQJJJAJ‘MJ}‘JWJ

Contoh :

(mu'allaq berupa fiil) J:.J! u.l.p coadz )
(Saya duduk diatas mzrfzbar)

(mu'allaq berupa syibeh fi'il/isim sifat) um‘ or-\ J.% dLG J.)b b\ Y
(Saya mampu membaca kztab)

(mu’allaq berupa mashdar) ¢ 15 o I, ,«:« e ™ u J..p U“”‘ Y
(Mengagumkan diriku mefukulnya Zaed terhadapUmar
. di rumahnya)
(mu'allaq berupa isim jamid) &La.» sl 4 w}c JS o | .Lu £
(Zaed orang pemberani disetiap peperangan)

Yang dikehendaki dengan syibeh fi'il disini ada
lima, yaitu : isim fa'il, isim maf'ul, sifat musyabbihat,
isim tafdlil dan amtsilah muballaghoh.

Mu’ allaqnya (lafadh yang dlgantungl) huruf jer,
adakalanya r\.s- dan adakalanya upL:-

Mu'allaq fl“‘ yaitu mu’allagnya huruf jer yang artinya
umum.
Contoh :

sl gl At R I
:‘5.1:;\ adalah mu’allagnya huruf jer ba” yang
umum.

Sedangkan mu’alaq u.aL; yaitu lafadh yang

artinya khusus
Contoh:

| P PO RPN TP
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LA}% adalah mu’allagnya huruf jer ba’ yang
khusus.

% Mu'allagnya huruf jer wajib dibuang apabila
menjadi khobar, shifat, hal dan shilahnya
maushul.

Contoh yang men]adl khobar

0osgd - osd

J}A-AJ\ $ J.c.......o 6\ BYSWl g V'L'J
(Ilmu tetap dihati)
Contoh yang men]adl sifat :

- £ 0.

Sl 3 S g 3 e B
(Saya lewat bertemu laki-laki yang ada dijalan)
Contoh yang menjadi hal :

M\J;:;;iu\@pun’;;;h;
(Saya melihat cahaya rembulan yang ada didalam air)
Contoh yang men]adl shllahnya maushul :

JJ..«.«\ ‘5\ J‘JJ‘ o LG'U\ >
(Orang yang ada dirumah telah datang)

IV. Penggunaan huruf jer
Huruf jer adakalanya Ny J..n.» dan adakalanya

L’ v —‘ J:’
“Huruf jer yang mutashorrif adalah huruf jer

yang penggunaanya tidak menetapi satu tingkah,
maksudnya bisa digunakan ashliyyah, zaidah
seperti huruf jer ba’ dan yang lainnya, yang Insya
Allah akan disebutkan pada macamnya huruf jer.
Contoh huruf jer yang asli : oally c,..:S

Contoh huruf jer yang zaidah : ﬁ\mﬁi 35 d“:'j

Huruf jer ghoiru mutashorrif adalah huruf jer
yang terlaku dalam satu keadaan, seperti huruf jer
M ¢ g 51y dan yang lainnya.

Contoh huruf jer syibeh zaidah : L5 N ‘,d‘ >
Contoh huruf jer asli : 135 d.LuY e 9

V. Huruf jer yang dibuang
Huruf jer yang akan saya sebutkan boleh
dibuang dengan menetapkan amalnya, seperti
huruf jer u , boleh dibuang manakalan terletak
setelahnya _,\ 9«8 | Contoh:

@b;:\:"u’v‘}’““ C_-"“SJ'JJ
JJ iy gb g ) f"‘““ C\;ﬁ :,t:-

“Banyak malam yang laksana ombak laut, menurunkan
penutupnya pada diriku dengan beraneka ragam kesusahan
untuk mencoba diri.”

& goll i B i
uﬁdl ‘Jyr..egLo.a LG"‘J-;\"C::GJ‘

“Banyak orang sepertimu yang hamil dan yang menyusui
telah aku datangi, kemudian aku melalaikan dia dari
anaknya yang memakai jimat dan masih berumur
setahun”.

s b gl Ay USSR Y

“Bahkan banyak negara-negara yang mana jalannya
terpenuhi debu,kemudian tidak bisa dibeli kain katun dan
selimutnya”.
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Untuk huruf jer selain uf, boleh dibuang dengan
hukum sebagai berikut, ada yang sima’i dan ada yang
q1yas1 Untuk yang sima’i ada lima. Contoh :

g da.

Sl gl G S

23 ! J.::'J\ dl.?,o\ Y

35 e sl W3 ot B2 v

2 e ) A B B ol § el LS
IS J1 ! C:u@i’ s s Lol e

Untuk pembuangan huruf jer yang dengan hukum

giyasi ada enam tempat :
1. Apabila terletak sebelum & ,0ias i , Seperti :

2. 07 02

r.bf-\:- sy ‘5\".@.‘)4.:« "Jul? Ol | gzns
2. Apabila terletak setelah o Sepert1

2

e L;\_,A Y\ dly AT J.@..u
3. Apabila terletak sebelumnya uS , Seperti :
NP R e
4. Apabila terletak sebelumnya lafadh Allah yang
terdapat dalam qosam, seperti :

¥t

iy ‘5\ 13s ‘JLIJU il
5. Apabila terletak sebelum tamyiznya dwlgiinl ‘.S

yang dijerkan dengan huruf jer, Seperti

O
6. Apabila terletak setelahnya kalam pertanyaan
yang memuat huruf jer, seperti :
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L5 oo gl ) § O DI s

VI. Jumlah huruf jer
Jumlah huruf jer, menurut kitab al
Ajurumiyyah menyebutkan hanya ada 12,
sedangkan dalam kitab lain sebagaimana dalam
nadhom Alfiyah disana menyebutkan ada 21.
Dalam buku ini akan menampilkan huruf jer yang
- jumlahnya ada 21. Huruf jer yang jumlahnya 21
yaitu ;
A LAY o, g Jeot oV ALY )
)b\iw’\\"r...agb Y e oy =3 oly e ¢J
70 A N PV IR SRR L RS VIR T NN L e e I T R L
Gl opl B LS
@ J1 e (25 ) S B
PR PR e
oy s g u&\J@L,,\,(w\LL&ZKL

o)
' u‘ yang terlaku dalam kalam arab ada 3 macam :
1. ie*l s (min kalimah isim)
2. iJad e (min kalimah fi'il)
3. & > o (min kalimah huruf)
- 4l [ menurut ’Imam Zamakhsyari itu
menggunakan arti  ,ae; (sebagian) yang

dimudlofkan pada lafadh yang setelahnya. Seperti
firman Allah :
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Dpsd Lo g st D Gon 13288 B St 10
“Kamu tidak akan mendapatkan suatu kebaikan sehingga
kamu meng-infagkan sebagian hartamu yang kamu sukai”.
- iJb ' yaitu min yang berupa fi'il amar yang
menggunakan arti LJS1 (bohonglah) dan dicetak

1044

darimadly s ey Ol
:eladl Jg8

U T oy 153 Js & & (\, &"‘“l’ Gl 5y

“Dustailah Aba Qosim dan tujulah Bapaknya, kasihanilah
Zaed dan dustailah Bapaknya yang sangat bodoh”.

- 43 > +» min kalimah huruf ada dua macam yaitu
: ilol (asli) dan &1 (tambahan)

Min zaidah yaitu min yang menjadi fa'il, maf'ul,
mubtada dengan syarat jatuh setelah kalam nafi, nahi
atau istifham dan majrurnya berupa isim nakiroh.
Contoh yang menjadi fa’il :

sl e oY
g#&f‘s}?g}:“

w,B

o i b

Min ashliyah yaitu min yang mempunym mu allaq
dan arti atau faedah,sedangkan arti atau faedah yang
terdapat dalam huruf jer min ada enam :

1. LGJ ©3g) (memulai/permulaan). Ciri-cirinya
pantas kemasukan ‘_Ji 'sebagai bandingannya.
Untuk faedah ibtida’ul ghoyah adakalanya berupa
tempat dan adakalanya berupa masa.

Contoh yang menjadi maf'ul :

Contoh yang menjadi mubtada’ :

Contoh yang berupa tempat :

4..:..\.«.” ‘;H 4.(.4 2 o..a
“Saya berjalan mulai dari Makkah sampai Madinah”.
Contoh yang berupa masa :

‘;HM‘ ; W

“Saya berpuasa sejak hari Kumls sampaz hari Sabtu”.

2 d..or.H UG (menjelaskan maksud dari jenis). Cirri-
cirinya layak diganti dengan isim maushul
besertaan a1dnya Contoh :

SB5Y1 h Ll ! SE3YT Te I 1l
* “Jauhilah kotoran berupa berhala-berhala”.

3. :,,a..-..r (sebagian dari sesuatu). Ciri-cirinya layak
diganti dengan o2 Contoh :

Fntl

daU\ gy ‘5\ L..deb d'; U‘"U‘ oY)
“Sebagian dari manusia terdapat orang yang mengatakan :

kami beriman”.

4. :J.Lo (ganti). Cirri-cirinya layak diganti lafadh ZJL :
Contoh :
°,>>H J.L: ! a,'»?\ Ry L.»J.H 'LaJL r—.up)\
”Apu kamu rela dengan kehidupan dunia sebaguz ganti
akhirat”.

5 R;JJ: (tempat). Ciri-cirinya layak diganti huruf jer
s* dan masuk pada isim zaman. Contoh :
ol o B ) B3 gl e Dal) (ol )
“Ketika dipanggil untuk mengerjakan shalat dihari
jum’at”.
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6. «w (sebab dari suatu perkara). Ciri-cirinya
manakala lafadh setelah huruf jer menjadi sebab
hukum yang terdapat didepannya Contoh :

014

g)\ﬂ‘ ‘JA‘MYJ

“Jangan kamu bunuh mereka, karena kamu takut miskin”.

‘;‘\ Y
uj‘ yang terlaku dalam kalam arab terdapat tiga

macam, ya1tu w‘ (kalimah isim), A.J.u (kalimah

fi’ 11) u J.>- (kalimah huruf).

= el J! yaitu u“ yang menggunakan arti ni'mat
yang mana jama’nya berupa lafadh T

- u“ yaitu | yang menggunakan arti A:.J\
(mengungsi/berlindung)

J.oL..J\JUL«S
ij,;:,;;,w..a@uumw TV

“Ingat! tidak ada kenikmatan-kenikmatan melainkan
kenikmatan-kenikmatan Tuhan. Mengungsilah kepada-
Nya.”

“kemudian dari anugerah-Nya dzat yang memberi
anugerah dari beberapa anugerahnya”.

- 1::):- uj! , untuk | yang berupa huruf jer ada dua
macam :
1. &41) (tambahan), seperti contoh :

58 &) o) o6
2. il (asli). Untuk huruf jer yang asli memiliki
empat arti atau faedah :
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1. LU Al (sampainya sesuatu). Cirri-cirinya
jatuh setelah min yang berfaedah Ibtida’ul
Ghoyah baik wujud/tampak atau mengira-
ngirakan.

Faedah Intihaul Ghoyah adakalanya berupa

makan (tempat) dan adakalanya zaman (waktu).

Contoh yang berupa makan (tempat) :

B35 ) et o
“Saya berjalan mulai dari Bashroh sampai Kufah”.

Contoh yang berupa Zaman (waktu)

M\ e ! u—ﬂ” 638 ot ot
“Saya berpuasa se]uk hari Senin sampaz hari Kamis”
J..U\ A el sl oS

“Kemudian sempurnakanlah puasa kalian sampai malam”.

2 C:° u..»u (menggunakan arti & / serta), seperti
contoh :

ST 20 ol oSGl J1 21T 1586 3
“Janganlah kalian makan harta-harta mereka bersamaan
dengan harta-harta kalian”.

°

3. o ‘;.au (menggunakan arti dari), seperti
contoh:
S el il s 2
“Ibnu Ahmar tidak meriwayatkan dariku”.
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4 o ‘;..u (menggunakan arti didalam), seperti
contoh
Bl o gl B g J) (S
“Pasti Allah akan mengumpulkan kalian semua dihari
kiamat”.

Ay

u;;' yang terlaku dalam kalam arab hanya sebagai
kalimah huruf. Untuk _g> yang terlaku sebagai
kalimah huruf ada dua macam :
1. Sebagai huruf athof (huruf yang mengathofkan

antara ma’thuf dan ma’thuf aleh), seperti contoh :

b B Bl s
“Kamu memakan ikan sampai kepalanya”.

2. Sebagai huruf jer. Ketika s> digunakan sebagai

huruf fer, maka arti atau faedahnya ada dua :

1. LGJ1 4gd! (sampainya sesuatu), sebagaimana
faedah yang terdapat dalam huruf jer 1| seperti
contoh :

Gl B L1 ST
2. g.......\\ s (arti sebab atau karena), seperti
contoh : TR S
o 55 o Al 33)
“Bertaquwalah kepadaAllah, sebab kafuu akan memperoleh
ridlo-Nya”.

Keterangan :
Perbedaan huruf jer g> dan | yang mana sama-
sama memiliki arti intihaul ghoyah,yaitu kalau gz

harus dengan syarat, sedangkan ! tidak dengan
syarat. Sedangkan syaratnya yaitu majrurnya (lafadh
yang dijerkan) s> menjadi akhir sesuatu atau
menyambung dengan sesuatu yang sebelumnya,
berbeda halnya dengan huruf jer 1 Contoh :
Lol 2 AL s
“Kamu memakan ikan sampai kepalanya”.

Berhubung dalam contoh ini menggunakan u:"' /

maka kepalapun ikut termakan, tapi kalau memakai

! , maka kepalanya bisa termakan dan juga bisa
tidak.

TR
‘_,.p yang terlaku dalam kalam arab itu ada dua :
1. w\ (kalimah isim)
2. 4..9 J.>- (kalimah huruf)
- Lol &, yaitu & yang menggunakan arti >
(lambung atau sisi),sedangkan cirri-cirinya
kemasukan huruf jer. Contoh :

‘;GLA\‘, °JL‘U‘:'°'; L.—Fd,a@&.ubcbju u.v\)‘.\.a.b
“Sungguh musuh telah memperlihatkan kepadaku terhadap
tombak-tombak untuk memperdayakanku, kadang dari sisi

kanan dan kadang dari sisi kiri”.

- 4...9 J.> ‘.,9 , yang terlaku huruf j Jer ada dua macam,
yaitu : 33515 (tambahan) dan 4...Lo\ (asli)
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Untuk ¢ yang terlaku huruf tambahan, yaitu
seperti dalam sya’ir :

PR

& Lo WA u,..a.; d"" [l

Kenapa kumu resah memikirkan dirimu yang pasti akan
matinya, maka apakah apa-apa yang ada disisimu mampu
untuk menolaknya”.

- 4.1...4\ u"’ yang terlaku huruf jer asli memiliki
enam arti atau faedah :
1. & _9\::.0 d..u (art )auhnya sesuatu dari lafadh
yang dijerkan dengan +#). Contoh:
L3 o
Saya berjalan jauh dari tanah kelahiran”.
2.J% u..au (arti ganu) Contoh

Y013 u...ﬁ E:
Laksanukun urusan ini sebagai ganti dariku”.

3. u‘l“ u,..u (menggunakan artinya huruf jer Jls).
Contoh :

aii o (Jos 3B 5 i)
’Orang yang kikir, maka ia kikir atas dirinya sendiri”.
4. .x.u ey (menggunakan art1 setelah) Contoh :

D595 e 3
“Saya akan mengunjungimu setelah waktu yang

dekat”.
5. u‘ u_uu (menggunakan artinya huruf jer ).
Contoh :
sle e G0 JE «s-‘-“ oY)
“Dia (Allah) dzat yang menerima taubat dari hamba-
hambanya”.
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6. Juai ies (menggunakan arti sebab atau
karena). Contoh

.-

“Kecuali sebab j janji ]an]1 yang dzjanjikan padanya”.

o o
u.l.r— yang terlaku dalam kalam arab ada tiga :
1. w\ (kalimah isim)
2 4J.u (kalimah f£i"il)
3.4 u b > (kalimah huruf)

- el JL:- , yaitu dl.s yang menggunakan arti (5 55
(diatas) dengan cirri-ciri kemasukan huruf jer.
Seperti dalam sya ir :
Bied o5 b A 4l b L33
“Burung Qoto berangkat pagi dari atas tempat yang dia
singgahi setelah ia merasa sangat haus”. ‘y
- A.Lu uL‘ yaitu Jkp yang menggunakan arti da.e ‘
(naik). Contoh:
i
“Zaed naik tingkat”.
- “J:- ‘_;Lp yang terlaku sebagai huruf j Jer ada dua
macam, yaitu : iX15 (tambahan) dan A.l.al (asli)
Huruf jer ‘_;l; yang digunakan sebagai huruf jer
zaidah yaitu sebagaimana dalam sya'ir :
IS o o Ui Jnd o 0y 0 (g ST ¢ 80 by
“Sesungguhnya orang yang mulia dan Bapak kamu itu

akan bekerja, manakala kamu disuatu hari belum
menemukan orang yang pasrah atau tawakkal”.
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do,

- &d &;L:— yang digunakan sebagai huruf jer,
memiliki hma arti atau faedah :

1. gl u..«u (menggunakan art1 atas) Contoh :
“Kami utarmakan sebagian dari mereka atas sebagian
yang lain”.

2. J..l.u wau (menggunakan arti sebab atau karena)

- rsm G e il 1558
3. d..u (menggunakan arti huruf jer $)
’ A.Le.:— u,.;- dl.s- M.\.o.“ Y
“Nabi Musa fiemasuki kota. Penduduk kota sedang
lengah)

4.3, ,bu u*"“ (menggunakan arti jauh)

ofg. ® 7. ©

J.....t.s Fe e Sy 13}
“Ketika ketufunan-kefurunan Qusyaer menerimay/ridlo

jauh dariku”.
5. ‘;:u (menggunakan arti serta)
‘_A.F ww :}da.; JJJ J-a) dl
“Sunggu “Tuhanmudzat | yang memberi pengampynan
terhadap manusia, serta mereka dalam kedholiman”.

e
o yang terlaku dalam kalam arab terdapat tiga
macam :
1 w\ (kalimah isim)
2. A.Lu (kalimah fi'il)
3. u J;- (kalimah huruf)

- it 4, yang di%qnakan sebagai kalimah isim
menggunakan arti ‘..s (mulut)

- 4 4, yang digunakan kalimah fi'il
menggunakan arti tepatilah wahai wanita. Contoh

- o

t\M ‘_;.A.G‘}AUJ}MJUAM\W-\AJJJ

“Katakanlah sungguh saya telah mendengarkan ucapan
dari mulut Muhammad, tepatilah wahai Hindun janjiku”.
- i3, S, yang dlgunakan sebagai huruf jer ada

dua macam, yaitu 315 (tambahan) dan W\

(asli).

Huruf jer 3 yang digunakan zaidah yaitu sima’i,

sebagaimana dalam firman Allah :

- 0487 0 o - 087 o

B sS5) (s G 1550

Huruf jer # yang digunakan sebagai asli mempunyai
empat artl atau faedah :
J.b ‘_;..u menggunakan arti dldalam) Contoh :

o2

JSBJ\@Y,,M\J H‘“

“Ilmu itu dalam hati, tidak dalam tulisan”.
2. Cf ‘;.u (menggunakan arti serta) Contoh :
f.ef RN

) Masuklah kalian besertaan umat-umat”.
3. i J..u (menggunakan artisebab atau karena).
Contoh :

i b oW al et il

) “Wanita masuk ke neraka disebabkan kucing”.

4. dlxs| jxa (menggunakan arti atas). Contoh :

Ja.J\ 3:*-;@\'-‘*-1&”' ]

“Sungguh aku salib mereka diatas batang kurma”.
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@ =z

L:)_).v

Lafadh o, terdapat khilaf antara Ulama Kuffah
dan Bashroh, kalau menurut Ulama Kuffah bahwa
u , adalah huruf jer, sedangkan menurut Ulama
Bashroh mengatakan bahwa u , adalah kalimah isim
yang mempunyai arti J.J.a sed1k1t dan J...S (banyak)
dan juga dimudlofkan pada lafadh setelahnya,
namun pendapat yang unggul dari dua pendapat tadi
yaitu pendapatnya Ulama Kuffah.

‘..BLJ\ JB LS

el Lisl 81Y 0 201 B e I 1)
Lafadh o, yang digunakan sebagai huruf jer

memiliki dua arti atau faedah :
1. S psas (menggunakan arti banyak). Contoh :

J‘c" J,; ;j)

“Banyak aku temui orang alim yang menasehati”.

e a5y gl ol 25 O
“Banyak aku temui laki-laki bodoh yang enggan membayar
zakat”.
2. Jd&5  pne (menggunakan arti sedikit) Contoh :

ST et J’; ey
“Sedikit laki-laki yang mengeryukun kebaikan aku
mulyakan”.

L SYARAT-SYARAT o)
u , ketika terlaku sebagai huruf jer, maka harus
memenuh1 tiga syarat :
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1. Anulnya u  harus diakhirkan

2. Lafadh « u , harus didahulukan

& Ma]rurnya (lafadh yang dijerkan) harus berupa
isim nakiroh yang disifati dengan jumlah atau
mufrod. Contoh :

(jadi maf ul) wJS\J.:J\ J.w J.>) u,

-z8 2

(]ad1mubtada uJS\ r.JS J», -y
II. MAJRURNYA < u 5

Lafadh yang dl]erkan u , itu harus berupa isim
nakiroh, tidak boleh berupa isim ma’rifat, kecuali
berupa dlomir mufrod mudzakkar ghoib, maka
boleh dengan syarat mengira-ngirakan nakiroh
secara ma'na,sebab setiap isim yang dijerkan
dengan u‘, itu mesti artinya nakiroh meskipun
lafadhnya ma'rifat.

\.J:LJ\ JB LS

J,,L,Js.mu@‘_}mwu,u‘)s,

“Setiap isim yang kemasukan < g__» , itu dinakirohkan artinya,
wahai laki-laki !”.

Ketika u‘J itu mengejerkan dlomir mufrod
mudzakkar, maka wajib mendatangkan tamyiz yang
mana bentuknya terserah kehendak mutakallim
(orang yang Dbicara). Maksudnya manakala
mutakallim menghendaki dlomir mufrod tadi mufrod
mudzakkar, maka tamyiznya berupa isim nakiroh
mufrod mudzakkar dan manakala mutakallim
menghendaki dlomir tadi selain mufrod mudzakkar,
maka tamyiznya berupa isim nakiroh selain mufrod
mudzakkar. Contoh :
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Huruf jer <4 yang terlaku dalam kalam arab hanya
sebagai kalimah huruf, tidak ada yang berupa
kalimah isim dan kalimah fi'il. Sedangkan <4 yang
terlaku sebagai kalimah huruf ada dua macam, yaitu

o..b |5 (tambahan) dan A*Lp\(ash)

- Huruf jer ba’ digunakan sebagai zaidah manakala
bertempat pada enam tempat :
1. Pada maf'ul. Contoh :

oA i BB G ol i3k, 3
“Saya ambil talipengikat kuda”
2. Pada fa’il. Contoh :

NS il Sy gl S5 Ay 35T
“Allah cukup sebagai wakilnya”.
3. Jatuh setelah ubu Ls! Contoh
uLJ\ ¥ .:L...«YL: L:Ls g.,a-Jo-
“Say ya keluar, tiba-tiba guru di pintu”
4. Pada mubtada’. Contoh :

‘:.33; M ! ‘..h 1 .J...,.:u
“Untukmu cukup satu dirham”
5. Menjadi khobarnya u...] atau uU‘ L . Contoh :

% ° £ 0.

bpkend U ‘_}.al.-.. MG P
“Tidaklah Allah itu lalai dari apa yang kalian kerjakan”.
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rvua A3y
“Tidaklah Zaed orang yang dholim”.
6. Setelahnya lafadh s

ub s
”Bagazmamz amu”.

Untuk yang nomor pertama dihukumi sima’i,
sedangkan yang lainnya dihukumi giyasi.

- Untuk huruf jer ba’ yang asli memiliki 11 arti atau
faedah :

1. 3lall k;‘.;; (menggunakan arti bertemu). Untuk
arti bertemu adakalanya secara hakiki (nyata) dan
adakalanya secara majazi (t1dak nyata) Contoh :

(hakiki) .40 Sl

“Saya memegang bertemu tunganmu )
(majazi) J s sy o) o
“Saya lewat bertemu Zaed”,
2. A.oLa...u\ ‘;Ju (menggunakan arti minta tolong).
Cirri-cirinya lafadh yang dijerkan ba’ sebagai alat
dari pekerjaan yang terletak sebelumnya Contoh :

ecei. ‘..w\ e
“Sm 1ya mertincingkan pena dengan pisau”.
3. & w s (menggunakan arti sebab atau karena).
Contoh : g
gl 0%
. “Fulan mati sebab lapar”
4. 2.3.\4: u‘:‘:‘ (menggunakan arti menjalarnya fi'il
sampai pada maf’ul). Cirri-cirinya fi'il lazim tapi
digunakan sebagai ma'na muta’addi. Contoh :
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LSl gl ey il L
”Allah menghzlangkan cahaya dari orang-orang munafiq”.
5. w ey (menggunakan art1 serta). Contoh :

“Saya ]ual kudaku padamu besertaan pelananya”.

o o

6. paps  Jas (menggunakan arti sebag1an) Cirri-
cirinya lafadh yang dijerkan &, merupakan
sebagian dari sesuatu. Contoh :

il wipcied
”Suya minum sebagmfz air laut”.
7. | ‘_;.u (menggunakan arti atas). Contoh :

208 o

JUa..euLs‘_;\ U 65 Mz, 456 &)

»lo’

8.4 b u‘""‘ menggunakan arti dldala{m) Contoh :
‘_;9‘5\).\.: An\vS” 5 aal)
”Sungguh A’llah menolong kalian dalam perang badar”.
9.1 oY) (menggunakan arti gantl) Contoh :
AL il ey
“Saya ]ual kucrl:u padumu dengan ganti dirham”.

10. LG dghl i (menggunakan arti sampai).

Contoh :

AJ.,-Tu]\d\ ofb \JS&.JB

“Saya berkutu sepertz ini sainpai akhirnya perkataan”.
11. &) ,bu u.au (menggunakan arti jauh, tentang).

Contoh :

kv o.a ! Ca\_, Ny Jal.u y
“Orang yang bertanya menany Jakan tentang adzab yang
terjadi”.

S 4

<#S yang terlaku dalam kalam arab ada dua macam :

0 So

deow) (kalimah isim)
. A*Lq (kalimah f£i"il)

N =
%

- 2;...,.\ ils, yang digunakan sebagai kalimah isim
menggunakan arti :};‘.a (Contoh) dan cirri-cirinya
kemasukan huruf jer :

1 eladl JB LS
S50 Syl 3 O O Sl ‘,.L..e.s" LS 35105
“Wawu yang terdapat dalam contoh % itu disimpan.
Sedangkan nun dalam lafadh O ‘,.L.J dikira-kirakan.

- i ols, yang dlgunakan sebagai kalimah huruf
ada dua macam, yaitu 3J55(tambahan) dan W\
(asli)

Untuk kaf yang berupa tambahan, sebagaimana
dalam contoh :
ks gl 2 alheS (o
“Tidak ada sesuatu 1 yang menyerupai Allah”.

Untuk kaf yang asli, memiliki dua arti atau faedah :

1. agetd ‘;.u (menggunakan arti menyerupai /sepe-

rti). Contoh :

“, A0,

W [ERey
“Zaed seperti macan”

(menggunakan art1 karena atau sebab) Contoh :

I3k LS +S305
“Ingatlah pada Allah, sebab ia telah memberi petunjuk
. padamu”.
AL

(»\J yang terlaku dalamkalam arab ada dua macam :
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1. % (kalimah fiil)
i 2;.9,;- (kalimah huruf)

(N yang berupa kalimah fi'il yaitu oY fi'il amar dari
madli d L u’ 3 menggunakan arti kuasailah.
JGL..J\ JU s

W e Ao JLJ@yF\wdwwﬁob

(N yang d1gunakan sebagai kalimah huruf ada dua
macam, yaitu s55 (tambahan) dan A.J..p\ (asli)

Untuk lam yang berupa huruf jer tambahan,
mempunyai 3 ciri-ciri :
1. Lam yang terdapat dalam munada mustaghots

(yang dipinta pertolongan) Contoh :

s

2. Lam yang masuk pada lafadh yang jadi maf'ul dan

mendahului amilnya. Contoh :

gy ol &3l L3
“Hanya Zaed yang aku lihat”

3. Lam yang masuk pada lafadh yang menjadi maf'ul

yang armlnya berupa syibeh {i'il. Contoh :

1 (sl a1y ,::,J,,

“Zaed memulyakan ornng tuanya”.

Untuk lam yang berupa huruf jer asli memiliki 10
arti atau faedah :
1. AUl gee (menggunakan arti memiliki). Cirri-
cirinya bahwa lafadh sebelum lam menjadi
miliknya lafadh setelahny:i Contoh :

oy gl
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s “Rumah milik Zaed”.

2. St L u“;‘:‘ (menggunakan arti menyerupai
milik). Cirri-cirinya lafadh sebelum lam bukan
miliknya lafadh setelahnya, namun dikhususkan
untuknya. Contoh :

u*':w (ol
“Tali penglkut hak bagi kuda”.

5. A.;L«.H g U,.u (menggunakan arti sampai).

Contoh :

“Segala sesuatu ber]alan sampaz pada waktu yang
ditentukan”.

4. G i (menggunakan arti akibat). Contoh :

- )a.U \3:: I
“Bangunlah rumah kalian semua akibat rusak”.
5. & = (menggunakan arti 3 ). Contoh :
“Seseorang telah lewat dijalan”.
6. Cn Jau (menggunakan arti serta). Contoh :

t—\w‘d}bcﬂd‘ lMvaJtLA—"‘djw

“Besertaan lamany ya berkupul kami tidak bermalam
bersama”.

¢ J\.a L;.;u (menggunakan arti ‘;L:f Contoh
REST ‘;Ls <! db;f,U u;j—vu

“Meraka tersungkur di atas dagunya”
8. 3% J.u (menggunakan arti setelah) Contoh :

u.«..s\_s,b:\...:@ Nu,m Sall o3
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“Laksanakanlah sholat setelah bergesernya matahari”.

9. Jodsi Zxs (menggunakan

arti karena). Contoh :

>

“Saya berdiri karena ada seorang guru”.

ey Loy
RVRP yang terlaku dalam kalam arab ada dua
macam, yaitu 3.,~...\ (kalimah isim) dan ZJJ’ (kalimah
huruf)
1. X atau i yang berupa kalimah isim adalah AV
dan 3% yang masuk pada jumlah fi'liyah
2. 3% dan &% yang ditarkib jadi khobar muqoddam
dari mubtada muakhor yang terletak setelahnya
3. 3 dan 1% ketika ditarkib menjadi dhorof yang
mana lafadh setelah & dan 3Z dibaca rofa’
dirofa’kan oleh fi'il yang dibuang.
Contoh yang masuk pada jumlah fi'liyah :

Al e D31 05 3 — o U
“Saya mendatangimu waktu ayahmu datang dari
perjalanannya”.
Contoh yang menjadi khobar muqoddam :

Tl AR A RS A

“Saya melihat ayahmu semejak hari Jum'at”.
Contoh yang menjadi dhorof:

o so.

%;u;a;ﬁ—l;é\ &Jlfﬁ’ﬁ—u;\;iq

Ja «dh yang terlaku sebagai huruf jer yaitu VRt
yang tidak digunakan sebagaimana yang disebutkan
diatas. Untuk X « 3% yang dijadikan sebagai huruf jer
memiliki dua arti atau faedah :

1 oLyl B LI edigl (awal dari waktu yang
memiliki akhir). Menunjukan awal dari waktu, ini
apabila lafadh yang dijerkan X « 4% berupa isim
zaman. Contoh :

il 3 A - X gy
“Saya tidak melihat kamu semenjak hari Jum’at’.
2. i5b jxs (menggunakan arti ). Contoh :
- 0. A08 9.4 sos. .

YR R AR AT o P
“Saya tidak melihat kamu dihari ini”.

o3 N0 (L5 G NE L5 1 WY

s « &b « & yang digunakan sebagai huruf qosam
termasuk sebagian dari huruf jer yang mana
menggunakan arti demi. Sedangkan alamat atau cirri-
ciri oy « &5 « & sebagai huruf qosam yaitu ketika
terletak sebelum salah satu huruf empat :
1.8} 2 ¢#3¥1 (Y yang ada pada jumlah 3. &301 G 4,
Ly
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Contoh :
(& 5) e aet &y an
(eldz I c’v 5) Lol L A6y
(Z;él.fl};};g) :\;Jr.ufeg&\b\‘
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Huruf-huruf yang sebagai alamat huruf qosam

tidak boleh dibuang kecuali &3UY yang masuk pada
fi'il mudlore sebagai firman Allah

——,wa

“Demi Allah tuk hentl—hentlnya mengmgat Nabi Yusuf”.

< Fi’il dan jawab qosam

Untuk huruf jer yang berupa qosam didalamnya
terdapat fi'il dan jawab qosam.

Fi'il qosamnya huruf jer qosam harus dibuang
tidak boleh disebutkan kecuali huruf qosamnya
berupa ba’, maka boleh fi'ilnya dibuang. Contoh :

2

LA ) G 155 B A
“Saya bersumpah demi Allah sesungguhnya
Zaed orang alim”.

g u.a.a’ PP
% Untuk ]awabnya gosam ada tiga :
1. w\ 41.‘;’ yang bersamaan dengan ul atau (-‘ﬁ
¢35 Y1 . Contoh :
(& ga) pad 135 ) vl
2. Jumlah fi’ hyah berupa fi'il madly yang
bersamaan r\l dan 5 Contoh :

s O .

..\.Ug.,.a;.uj Ay

3. Jumlah fi’ hyah berupa fi'il mudlore” yang
bersamaan (N dan nun taukid. Contoh :

138 L6 A

Catatan:

- Jika dalam kalam terdapat huruf qosam yang
diulang-ulang, maka yang digunakan sebagai
huruf qosam hanya yang pertama, untuk yang
kedua atau ketiganya dijadikan sebagai huruf
athof, sebab seandainya dijadikan sebagai huruf
qosam, maka masing-masing membutuhkan
jawab Contoh :

Gl 33 u‘“"“ A 3R e JJJ’J 03::3”3 d:é)!}

Sy
“Demi pohon tien dan zaitun dan gunung turisin dan
negeri ini yang sentosa, sungguh kami telah
menciptakan manusia”.

Catatan:

- Huruf jer qosam ba’ itu bisa masuk pada isim
dhohir, juga bisa masuk pada isim dlomir, sebab
ba’ qosam merupakan huruf asal dari huruf
gosam.

Sedangkan huruf qosam wawu itu hanya blsa
masuk pada isim dhohir,baik berupa lafadh Allah
atau yang lainya, sebab huruf gosam wawu
merupakan cabangan dari huruf qosam ba’,
sedangkan cabangan tidak sekuat asli dalam hal
hukumnya.

Sedangkan huruf qosam ta’ itu khusus masuk
pada isim dhohir berupa lafadh & dan o, , sebab
huruf qosam ta’ itu merupakan cabangan dari
huruf qosam wawu, sedangkan huruf cabangan
tidak sekuat huruf asli dalam hukumnya. Letak

104 Hal-hal Penting Dalam Nahwu

'Hal-hal Penting Dalam Nahwu 105



sebagai cabangannya ta’ dari wawu yaitu sebab ta’
kadang mengganti kedudukannya wawu, seperti
lafadh &\ 5 menjadi &1 3

S
:53 yang terlaku sebagai huruf jer menggunakan
arti J.l.u (karena) dan terlakunya hanya mengejerkan
uLg.a...\ L ( L yang digunakan sebagai pertanyaan).
Contoh :

% e s

“Kenapa kamu menger]akan ini”

Untuk ahfnya uLg.z...a\ L boleh dlbuang lalu

diganti et 4, ini ketika keadaan waqof. Contoh :
13 L.Jue S

JA3 v

“;L;J’ menurut lughot uqail yaitu sebagai huruf jer
syibeh zaidah yang mana majrurnya mahal jer
dijadikan mubtada, sedangkan khobarnya pada
lafadh setelahnya. Untuk JL.J menyamai huruf jer u 5
Contoh :

) JJ gj.«ﬁ J‘ JAA.H U‘" ‘;L/J
“Barangkali Abi Mzghwur itu dekat padamu”.
Adapun menurut lughot selain “uqail, bahwa _JJ
bukan sebagai huruf jer, akan tetapi huruf yang
menashobkan isim yang asalnya mubtada,

106 Hal-hal Penting Dalam Nahwu

merofa’kan  khobar yang asalnya khobarnya
mubtada. Contoh ;

Lo ke L

GG Y 105504 S A

N (135 G- terlaku sebagal huruf jer zaidah
apabila tidak terletak setelah & ,Las G Contoh :

- o3l 2
“Kaum selum Zaed telah datang”.
MG N a4
“Kaum selain kholid telah datang”.
“Orang-orang alim selain orang-orang yang beramal telah
binasa”.

Apablla Ux . 13 . W> bersamaan dengan G

& J.L.,QZ maka wajib dilakukan sebagai kalimah fi'il,

sedangkan yang setelahnya dijadikan sebagai

maf'ulnya, tidak boleh sebagai huruf jer sebab. L

i,las tidak boleh jatuh setelah kalimah huruf.
Contoh :

5 35 G el o

WG 135 G 3

el Ll G 0001

“Murid-murid selain penyair menghiraukan”.
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gé; .Yy
s~ dalam kalam arab itu ada yang sebagai
kalimah isim dan statusnya sebagai huruf syarat
ditarkib menjadi dhorof, ini adalah lughotnya hudzal.
Contoh : :

e :’“ ‘-;E;
“Selagi kamu berkehendalk”.
Dan ada yang sebagai kalimah huruf. = Yang
dlgunakan sebagai kalimah huruf menggunakan arti
b \..L..al o (awal dari akhirnya sesuatu).

Contoh

Mega memmum air laut kemudian nazk mulaz darz dasm
laut yang hijau, bagi mega terdapat suara y yang keras.

Clsally (o dily
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